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Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem wilayah pesisir dan 
lautan yang sangat potensial bagi kesejahteraan masyarakat baik dari segi 
ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Beberapa daerah wilayah pesisir di 
Indonesia sudah terlihat adanya degradasi dari hutan mangrove. Hal ini 
dikarenakan adanya tekanan akibat pemanfaatan dan pengelolaannya yang 
kurang memperhatikan aspek kelestarian.  Setiap tahunnya luas hutan mangrove 
di Indonesia mengalami degradasi, tuntutan dan pembangunan yang lebih 
menekankan pada tujuan ekonomi dengan mengutamakan pembangunan 
infrastruktur fisik, seperti konversi hutan mangrove untuk pengembangan kota 
pantai (pemukiman), perluasan tambak dan lahan pertanian merupakan faktor 
penyebab berkurangnya luas hutan mangrove di Indonesia.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk 
perencanaan rehabilitasi mangrove dengan pendekatan analisis elevasi di Dusun 
Kuri Caddi, Kabupaten Maros. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi 
dasar untuk perencanaan rehabilitasi mangrove dengan memahami elevasi dan 
pola hidrologi yang terdapat di lokasi penelitian. Parameter yang di ukur dengan 
cara menganalisis elevasi, kondisi ekologi dan kondisi oseanografi yang terdapat 
di lokasi yang ingin direhabilitasi. Analisis elevasi dengan cara mengukur elevasi 
lokasi. Analisis ekologi dengan cara mengamati jenis tumbuhan mangrove yang 
tumbuh di lokasi. Sedangkan analisis oseanografi meliputi analisis substrat, 
pengukuran pasang surut, arus laut, salinitas dan suhu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesesuaian lahan untuk rehabiltasi 
mangrove di Dusun Kuri Caddi, Kabupaten Maros diperoleh dua kategori yaitu 
kategori sangat sesuai dengan nilai kesesuaian 80% pada satasiun II dan 
88,25% pada Stasiun III, sedangkan kategori sesuai dengan nilai kesesuaian 
71,75% pada Stasiun I. 
Kata kunci : Kesesuaian lahan, Rehabilitasi Mangrove , Analisis Elevasi,  
        Kuri Caddi 
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A. Latar Belakang 
Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem wilayah pesisir dan 
lautan yang sangat potensial bagi kesejahteraan masyarakat baik dari segi 
ekonomi, sosial dan lingkungan hidup. Beberapa daerah wilayah pesisir di 
Indonesia sudah terlihat adanya degradasi dari hutan mangrove. Hal ini 
dikarenakan adanya tekanan akibat pemanfaatan dan pengelolaannya yang 
kurang memperhatikan aspek kelestarian.  Tuntutan dan pembangunan yang 
lebih menekankan pada tujuan ekonomi dengan mengutamakan pembangunan 
infrastruktur fisik, seperti konversi hutan mangrove untuk pengembangan kota 
pantai (pemukiman), perluasan tambak dan lahan pertanian serta adanya 
penebangan yang tidak terkendali. Telah terbukti bahwa penggunaan lahan 
tersebut tidak sesuai dengan peruntukannya dan melampaui daya dukungnya, 
sehingga terjadi kerusakan ekosistem hutan mangrove. Akibat penebangan 
hutan mangrove yang melampaui batas kelestariannya. Kondisi ini diperberat lagi 
dengan terjadinya pencemaran air sungai/air laut dan eksploitasi sumberdaya 
laut yang tak ramah lingkungan (Bengen, 2001).  
Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di daerah antara level 
pasang naik tertinggi (maximum spring tide) sampai level di sekitar atau di atas 
permukaan laut rata-rata (mean sea level). Komunitas (tumbuhan) hutan 
mangrove hidup di daerah pantai terlindung daerah tropis dan subtropis. Hampir 
75% tumbuhan mangrove hidup antara 350LU-350LS dan terbanyak terdapat di 
kawasan Asia Tenggara, seperti Malaysia dan Indonesia yang mempunyai curah 




Terdapat berbagai program yang telah dilakukan untuk mengubah alih 
fungsi tambak menjadi ekosistem mangrove dengan cara melakukan penanaman 
bibit mangrove pada lokasi yang ingin direhabilitasi. Metode rehabilitasi dengan 
pola penanaman sering menggunakan bibit jenis Rhizophora dengan alasan bibit 
ini mudah didapatkan dan kuat menahan laju dari pasang surut air laut. Dalam 
merencanakan suatu proyek rehabilitasi mangrove faktor penting yang harus 
diperhatikan adalah dengan cara mengukur elevasi lokasi daerah rehabilitasi 
untuk menentukan hidrologi normal (kedalaman, durasi dan frekwensi genangan 
air) dari tanaman mangrove alami (lokasi pembanding) di areal yang akan 
direhabilitasi (Brown, 2006). 
Sistem hidrologi merupakan faktor yang paling penting untuk mendukung 
keseimbangan dan keberlangsungan ekosistem mangrove. Arus pasang surut 
yang lancar membantu penyebaran benih secara alami dan membersihkan atau 
mengurangi kadar garam berlebih dan zat racun yang mengendap di lapisan atas  
tanah. Penyebaran mangrove setempat dan dominasi suatu spesies pada hutan 
mangrove dipengaruhi oleh ketinggian, durasi dan frekuensi genangan baik oleh 
air pasang maupun oleh air tawar. Mangrove akan mudah mati jika tergenang 
atau terendam air terus menerus. Mangrove dapat tumbuh dengan baik jika 
tergenang air pasang <30%  (untuk jenis Bruguiera spp dan Lumnitzera spp) dan 
30-35% (untuk jenis Rhizophora stylosa, Sonneratia spp dan Avicennia spp) dari 
keseluruhan waktu siklus pasang surut (Brown, 2006). 
Kecamatan Marusu memiliki luas lahan kritis untuk ekosistem mangrove 
mencapai 250 Ha. Untuk Desa Nisombalia luas lahan kritis seluas 150 Ha. Pada 
tahun 2003 dilakukan kegiatan rehabilitasi mangrove melalui program DAK DR 
sebesar 10 Ha. Pada tahun 2004-2005 juga dilakukan kegiatan rehabilitasi 
melalui program GNRHL dengan total luas areal 52 Ha. Selain melaui program 
pemerintah, kegiatan rehabilitasi mangrove juga dilakukan secara swadaya oleh 
 
 
masyrakat sejak tahun 2003-2007 dengan luas areal 22 Ha pada wilayah pantai 
dan sungai (Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Maros, 2007).  
Kondisi lahan mangrove di Dusun Kuri Caddi, Desa Nisombalia, 
Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros secara umum telah mengalami degradasi. 
Degradasi ini meliputi adanya kegiatan pengalihan fungsi dari ekosistem 
mangrove menjadi lahan tambak untuk peruntukan budidaya perikanan pada 
tahun 1990. Namun kegiatan budidaya ini hanya bertahan selama beberapa 
tahun. Setelah kegiatan budidaya tersebut sudah tidak berjalan lagi, lokasi 
tambak ini menjadi terlantar dan tidak produktif lagi untuk dilakukan kegiatan 
budidaya. Permasalahan degradasi ekosistem mangrove tersebut perlu dikaji 
mengingat peranan dan manfaat ekosistem mangrove yang begitu kuat terhadap 
aspek fisik, ekologi dan ekonomi pada lokasi tersebut, seperti pemanfaatan 
mangrove pada sektor perikanan tangkap, budidaya laut, wisata dan pemukiman 
sehingga upaya rehabilitasi yang berkelanjutan dan terpadu memang perlu 
dilakukan. Namun, tidak semua upaya tersebut dapat dilakukan secara langsung 
pada lokasi tersebut mengingat kondisi lahannya yang sudah di ubah menjadi 
tambak budidaya.  
Hal ini kiranya perlu dilakukan suatu kajian yang mengarah pada kondisi 
lahan dalam upaya prarehabilitasi sebagai langkah awal dalam upaya rehabilitasi 
yang berkelanjutan dan terpadu. Selanjutnya kajian kondisi lahan mangrove 
merupakan langkah awal dalam upaya rehabilitasi dengan melakukan beberapa 
evaluasi kesesuaian lahan rehabilitasi. Hal ini dapat memaksimalkan tahapan 
pelaksanaan rehabilitasi dan mendukung terciptanya ekosistem mangrove yang 








B. Tujuan dan Kegunaan  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk 
perencanaan rehabilitasi mangrove dengan pendekatan analisis elevasi di Dusun 
Kuri Caddi, Kabupaten Maros. 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu memberikan informasi dasar 
tentang kesesuaian lahan untuk perencanaan rehabilitasi mangrove dengan 
memahami elevasi dan pola hidrologi yang terdapat di lokasi penelitian. 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis elevasi, kondisi ekologi 
dan kondisi oseanografi yang terdapat di lokasi yang ingin direhabilitasi. Analisis 
elevasi dengan cara mengukur elevasi lokasi. Analisis ekologi dengan cara 
mengamati jenis tumbuhan mangrove yang tumbuh di lokasi. Sedangkan analisis 
oseanografi meliputi analisis substrat, pengukuran pasang surut, kecepatan arus, 















II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian Ekosistem Mangrove 
Ekosistem mangrove adalah kelompok jenis tumbuhan yang tumbuh di 
sepanjang garis pantai tropis sampai sub-tropis yang memiliki fungsi istimewa di 
suatu lingkungan yang mengandung garam dan bentuk lahan berupa pantai 
dengan reaksi tanah anaerob. Secara ringkas hutan mangrove dapat 
didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut 
(terutama di pantai yang terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang 
pasang dan bebas dari genangan pada saat surut yang komunitas tumbuhannya 
bertoleransi terhadap garam (Santoso, 2004). 
Hutan mangrove merupakan formasi hutan yang tumbuh dan 
berkembang pada daerah landai di muara sungai dan pesisir pantai yang 
dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Oleh karena kawasan hutan mangrove 
secara rutin digenangi oleh pasang air laut, maka lingkungan (tanah dan air) 
hutan mangrove bersifat salin dan tanahnya jenuh air. Vegetasi yang hidup di 
lingkungan salin, baik lingkungan tersebut kering maupun basah, disebut halopita 
(Onrizal, 2005). 
Hutan mangrove adalah sebutan umum yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu komunitas pantai  tropis yang didominasi oleh beberapa 
spesies pohon yang khas atau semak-semak yang  mempunyai kemampuan 
untuk tumbuh dalam perairan asin (Nybakken, 1993).  
Hutan mangrove meliputi pohon dan semak yang tergolong ke dalam 8  
famili yang terdiri atas 12 genera tumbuhan berbunga yaitu: Avicennia, 
Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Xylocarpus, Lummitzera, 




B.  Ciri-Ciri Ekosistem Mangrove 
Ekosistem hutan mangrove bersifat kompleks dan dinamis, namun labil. 
Dikatakan kompleks karena selain ekosistemnya dipenuhi oleh vegetasi 
mangrove, juga merupakan habitat berbagai satwa dan biota perairan. Jenis 
tanah yang berada di bawahnya termasuk tanah perkembangan muda (saline 
young soil) yang mempunyai kandungan liat yang tinggi dengan nilai kejenuhan 
basah dan kapasitas tukar kation yang tinggi. Kandungan bahan organik, total 
nitrogen, dan amonium termasuk kategori sedang pada bagian yang dekat laut 
dan tinggi pada bagian arah daratan. Bersifat dinamis karena hutan mangrove 
dapat tumbuh dan berkembang terus serta mengalami suksesi sesuai dengan 
perubahan tempat tumbuh alaminya. Dikatakan labil karena mudah sekali rusak 
dan sulit untuk pulih kembali seperti sediakala (Kusmana, 2002). 
Menurut Kusmana (2002), dari sudut ekologi, hutan mangrove merupakan 
bentuk ekosistem yang unik, karena pada kawasan ini terpadu empat unsur 
biologis penting yang fundamental, yaitu daratan, air, vegetasi dan satwa. Hutan 
mangrove ini memiliki ciri ekologis yang khas yaitu dapat hidup dalam air dengan 
salinitas tinggi dan biasanya terdapat sepanjang daerah pasang surut. Ciri-ciri 
terpenting dari penampakan hutan mangrove adalah :  
1. Memiliki jenis pohon yang relatif sedikit. 
2. Memiliki akar nafas (pneumatofora) misalnya seperti jangkar melengkung 
dan menjulang pada bakau Rhizophora spp., serta akar yang mencuat 
vertikal seperti pensil pada padada Sonneratia spp. dan pada api-api 
Avicennia spp. 
3. Memiliki biji yang bersifat vivipar atau dapat berkecambah di pohonnya, 
khususnya pada Rhizophora yang lebih di kenal sebagai propagul. 
4. Memiliki banyak lentisel pada bagian kulit pohon.  
 
 
Berdasarkan tempat hidupnya, hutan mangrove merupakan habitat yang 
unik dan memiliki ciri-ciri khusus, diantaranya adalah:  
1. Tanahnya tergenang air laut secara berkala, baik setiap hari atau hanya 
tergenang pada saat pasang pertama. 
2. Tempat tersebut menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat. 
3. Daerahnya terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang 
kuat, airnya berkadar garam (bersalinitas) payau (2 - 22 o/oo) hingga asin.  
 
C. Struktur Vegetasi dan Daur Hidup Mangrove 
Mangrove merupakan suatu komunitas vegetasi pantai wilayah tropis 
yang didominasi oleh beberapa spesies pohon yang khas atau semak-semak 
yang mampu tumbuh di perairan asin. Mangrove sebagai suatu komunitas 
vegetasi pantai tropis dan sub tropis yang didominasi oleh beberapa jenis pohon 
yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasang surut pantai 
berlumpur. Tumbuhan mangrove sebagaimana tumbuhan lainnya mengonversi 
cahaya matahari dan zat hara menjadi jaringan tumbuhan (bahan organik) 
melalui proses fotosintesis. Mangrove merupakan sumber makanan potensial 
dalam berbagai bentuk, bagi semua biota yang hidup di ekosistem mangrove. 
Berbeda dengan ekosistem pesisir lainnya, komponen dasar dari rantai makanan 
di ekosistem mangrove bukanlah tumbuhan mangrove itu sendiri, tetapi serasah 
yang berasal dari tumbuhan mangrove (daun, ranting, buah, batang, dan 
sebagainya). Sebagian serasah mangrove didekomposisi oleh bakteri dan fungi 
menjadi zat hara terlarut yang dapat langsung dimanfaatkan oleh fitoplankton, 
alga ataupun tumbuhan mangrove itu sendiri dalam proses fotosintesis, sebagian 
lagi sebagai partikel serasah (detritus) dimanfaatkan oleh ikan, udang dan 
kepiting sebagai makanannya (Bengen, 2004).  
 
 
Menurut Panjaitan (2002), Komunitas mangrove tumbuh baik pada pantai 
berlumpur yang terlindung dan teluk, pada umumnya pohon-pohonnya berbatang 
lurus dengan ketinggian mencapai 3,5 sampai dengan 4,5 m. Pada daerah pantai 
berpasir dan terumbu karang, mangrove tumbuh kerdil dan rendah dengan 
batang yang bengkok-bengkok. Jenis mangrove mempunyai habitat segresi 
(terpisah, terasing), tergantung pada tinggi tempat dari permukaan laut, salinitas, 
keadaan tanah dan sebagainya. Spesies mangrove menjadi tiga komponen yaitu: 
1. Komponen mayor, yaitu spesies yang mengembangkan karekteristik 
morfologi yang berupa akar udara dan mekanisme fisiologi yang berupa 
kelenjar garam untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Jenis mangrove 
yang memiliki kelenjar garam antara lain : Rhizophora sp., Ceriops sp., 
Avicennia sp., Bruguiera sp., Sonneratia sp. 
2. Komponen minor (tumbuhan pantai), yaitu spesies yang tidak menonjol, 
dapat tumbuh di sekeliling habitat. Jenis yang termasuk komponen minor 
adalah Spinifex litoreus (gulung-gulung), Ipomea-pes caprae (ketang-
ketang). 
3. Komponen asosiasi, yaitu jenis yang tidak tumbuh pada komunitas 
mangrove yang sesungguhnya dan dapat tumbuh pada tanah daratan 
(terestrial). Jenis yang termasuk asosiasi mangrove misalnya Terminalia 
cattapa (ketapang) dan Cerbera manghas (bintaro). 
Untuk bisa bertahan dan berkembang menyebar di kondisi alam yang 
keras, jenis bakau sejati mempunyai cara yang khas yaitu mekanisme reproduksi 
dengan buah yang disebut vivipar. Cara berbiak vivipar adalah dengan 
menyiapkan bakal pohon (propagule) dari buah atau bijinya sebelum lepas dari 
pohon induk. Mangrove menghasilkan buah yang mengecambah, mengeluarkan 
akar sewaktu masih tergantung pada ranting pohon dan berada jauh di atas 
permukaan air laut. Bijinya mengeluarkan tunas akar tunjang sebagai kecambah 
 
 
sehingga pada waktu telah matang dan jatuh lepas dari tangkai nanti, telah siap 
untuk tumbuh. Buah ini akan berkembang sampai tuntas, siap dijatuhkan ke laut 
untuk dapat tumbuh menjadi pohon baru. Bakal pohon yang jatuh dapat 
langsung menancap di tanah dan tumbuh atau terapung-apung terbawa arus, 
sampai jauh dari tempat pohon induknya, mencari tempat yang lebih dangkal. 
Setelah matang dan jatuh ke dalam air, bakal pohon bakau ini terapung-apung 
sampai mencapai tepi yang dangkal. Pada saat menemukan tempat dangkal, 
posisi bakal pohon menjadi tegak vertikal, kemudian menumbuhkan akar-akar, 






























Gambar 1. Siklus Hidup Mangrove (KeSEMat, 2009)  
 
 
D. Fungsi Hutan Mangrove 
Menurut Davis et al (1995), hutan mangrove memiliki fungsi dan manfaat 
sebagai berikut :  
1. Habitat Satwa Langka. 
Hutan mangrove sering menjadi habitat jenis-jenis satwa. Lebih dari 100 
jenis burung hidup disini, dan daratan lumpur yang luas berbatasan dengan 
hutan mangrove merupakan tempat mendaratnya ribuan burug pantai ringan 
migran, termasuk jenis burung langka Blekok Asia (Limnodrumus 
semipalmatus) 
2. Pelindung Terhadap Bencana Alam. 
Vegetasi hutan mangrove dapat melindungi bangunan, tanaman pertanian 
atau vegetasi alami dari kerusakan akibat badai atau angin yang bermuatan 
garam melalui proses filtrasi. 
3. Pengendapan Lumpur. 
Sifat fisik tanaman pada hutan mangrove membantu proses pengendapan 
lumpur. Pengendapan lumpur berhubungan erat dengan penghilangan racun 
dan unsur hara air, karena bahan-bahan tersebut seringkali terikat pada 
partikel lumpur. Dengan hutan mangrove, kualitas air laut terjaga dari 
endapan lumpur erosi. 
4. Penambahan Unsur Hara. 
Sifat fisik hutan mangrove cenderung memperlambat aliran air dan terjadi 
pengendapan. Seiring dengan proses pengendapan ini terjadi unsur hara 
yang berasal dari berbagai sumber, termasuk pencucian dari areal pertanian. 
5. Penambat Racun 
Banyak racun yang memasuki ekosistem perairan dalam keadaan terikat 
pada permukaan lumpur atau terdapat di antara kisi-kisi molekul partikel 
 
 
tanah air. Beberapa spesies tertentu dalam hutan mangrove bahkan 
membantu proses penambatan racun secara aktif. 
6. Sumber Alam dan Kawasan (In-Situ) dan Luar Kawasan (Ex- Situ) 
Hasil alam in-situ mencakup semua fauna dan hasil pertambangan atau 
mineral yang dapat dimanfaatkan secara langsung di dalam kawasan. 
Sedangkan sumber alam ex-situ meliputi produk-produk alamiah di hutan 
mangrove dan terangkut/berpindah ke tempat lain yang kemudian digunakan 
oleh masyarakat di daerah tersebut, menjadi sumber makanan bagi 
organisme lain atau menyediakan fungsi lain seperti menambah luas pantai 
karena pemindahan pasir dan lumpur.  
7. Sumber Plasma Nutfah 
Plasma nutfah dari kehidupan liar sangat besar manfaatnya baik bagi 
perbaikan jenis-jenis satwa komersial maupun untuk memelihara populasi 
kehidupan liar itu sendiri. 
8. Rekreasi dan Pariwisata 
Hutan mangrove memiliki nilai estetika, baik dari faktor alamnya maupun dari 
kehidupan yang ada didalamnya. Hutan mangrove yang telah dikembangkan 
menjadi obyek wisata alam. Hutan mangrove memberikan obyek wisata 
yang berbeda dengan obyek wisata alam lainnya. Karakteristik hutannya 
yang berada di peralihan antara darat dan laut memiliki keunikan dalam 
beberapa hal. Para wisatawan juga memperoleh pelajaran tentang 
lingkungan langsung dari alam. Pantai Padang, Sumatera Barat yang 
memiliki areal mangrove seluas 43,80 ha dalam kawasan hutan, memiliki 
peluang untuk dijadikan areal wisata mangrove.  
9. Sarana Pendidikan dan Penelitian. 
Upaya pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membutuhkan 
laboratorium lapang yang baik untuk kegiatan penelitian dan pendidikan. 
 
 
10. Memelihara Proses-Proses dan Sistem Alami. 
Hutan mangrove sangat tinggi peranannya dalam mendukung 
berlangsungnya proses-proses ekologi, geomorfologi, atau geologi di 
dalamnya. 
11. Penyerapan Karbon. 
Proses fotosintesis mengubah karbon anorganik (C02) menjadi karbon 
organik dalam bentuk bahan vegetasi. Pada sebagian besar ekosistem, 
bahan ini membusuk dan melepaskan karbon kembali ke atmosfer sebagai 
CO2. Akan tetapi hutan mangrove justru mengandung sejumlah besar bahan 
organik yang tidak membusuk. Karena itu, hutan mangrove lebih berfungsi 
sebagai penyerap karbon (carbon sink) dibandingkan dengan sumber karbon 
(carbon source). 
12. Memelihara Iklim Mikro 
Evapotranspirasi hutan mangrove mampu menjaga kelembaban dan curah 
hujan kawasan tersebut, sehingga keseimbangan iklim mikro terjaga. 
13. Mencegah Berkembangnya Tanah Sulfat Masam. 
Keberadaan hutan mangrove dapat mencegah teroksidasinya lapisan pirit 
dan menghalangi berkembangnya kondisi alam.  
Secara garis besar manfaat hutan mangrove dapat dibagi dalam dua 
bagian  
1. Fungsi Ekonomis yang terdiri atas : 
a. Hasil berupa kayu (kayu konstruksi, kayu bakar, arang, serpihan kayu 
untuk bubur kayu, tiang/pancang). 
b. Hasil bukan kayu 




2. Fungsi ekologi, yang terdiri atas berbagai fungsi perlindungan lingkungan 
ekosistem daratan dan lautan maupun habitat berbagai jenis fauna, 
diantaranya: 
a. Sebagai proteksi dan abrasi/erosi, gelombang atau angin kencang. 
b. Pengendalian instrusi air laut. 
c. Habitat berbagai jenis fauna. 
d. Sebagai tempat mencari, memijah dan berkembang biak berbagai jenis 
ikan dan udang. 
e. Pembangunan lahan melalui proses sedimentasi. 
f. Pengontrol penyakit malaria. 
g. Memelihara kualitas air (mereduksi polutan, pencemar air)  
  Hasil hutan mangrove non kayu ini sampai dengan sekarang belum 
banyak dikembangkan di Indonesia. Padahal apabila dikaji dengan baik, potensi 
sumberdaya hutan mangrove non kayu di Indonesia sangat besar dan dapat 




















Gambar 2. Jaring-jaring makanan dan pemanfaatan mangrove di Indonesia  
                  (diadaptasi dari AWB-Indonesia, 1992) 
 
 
E. Zonasi Hutan Mangrove 
Menurut Bengen (2001), penyebaran dan zonasi hutan mangrove 
tergantung oleh berbagai faktor lingkungan. Berikut salah satu tipe zonasi hutan 
mangrove di Indonesia : 
a. Daerah yang paling dekat dengan laut, dengan substrat agak berpasir, 
sering ditumbuhi oleh Avicennia spp. Pada zona ini biasa berasosiasi 
Sonneratia spp yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan 
organik. 
b. Lebih ke arah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Rhizophora 
spp. Di zona ini juga dijumpai Bruguiera spp. dan Xylocarpus spp.  
c. Zona berikutnya didominasi oleh Bruguiera spp. 
d. Zona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah biasa 
ditumbuhi oleh Nypa fruticans, dan beberapa spesies palem lainnya. 
 
F. Rehabilitasi Mangrove 
Rehabilitasi lahan atau bekas lahan hutan mangrove adalah hal yang 
sangat penting saat ini. Fakta akan pentingnya ekosistem mangrove dan 
ancaman yang dihadapi hutan mangrove saat ini, membuat kebutuhan akan 
rehabilitasi menjadi suatu keharusan. Sebenarnya rehabilitasi mangrove tidak 
selalu harus dengan penanaman, sebab setiap tahun mangrove menghasilkan 
ratusan ribu benih berupa buah atau biji per pohonnya. Dengan kondisi hidrologi 
yang layak biji atau buah mangove ini dapat tumbuh sendiri, seperti halnya 
ditempat dulu mereka pernah tumbuh sehingga kembali membentuk hidrologi 
normal, dalam waktu yang cepat (Brown, 2006). 
Terdapat berbagai kegagalan dalam melakukan rehabilitasi mangrove 
yang meliputi kegagalan teknis dan kegagalan sosial. Untuk kegagalan teknis 
ada banyak program rehabilitasi yang mengalami kegagalan sehingga hanya 
 
 
menghabiskan waktu dan uang. Satu contoh kasus di Sulawesi Utara 
menunjukkan upaya penanaman yang difasilitasi oleh PemDa setempat terhadap 
satu areal bekas tambak udang. Kegiatan rehabilitasi mangrove ini dilakukan 
sampai lima kali dalam kurun waktu delapan tahun. Anakan (bibit) mangrove 
ditanam tanpa memperhatikan kondisi ekologi (ketinggian substrat, aliran air dan 
jenis spesies yang cocok) sehingga hanya dalam waktu satu tahun tingkat 
kematian anakan mangrove tersebut mendekati 100%. Namun demikian dana 
rehabilitasi terus dikucurkan tanpa mencari penyebab kegagalan (Brown, 2006). 
Ada berbagai teknik rehabilitasi mangrove. Masing-masing teknik memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Ada lima langkah penting dalam prosedur teknis yang 
menunjang kesuksesan rehabilitasi mangrove yaitu; 
1. Memahami autekologi, yakni sifat-sifat ekologi tiap-tiap jenis mangrove di 
lokasi, khususnya pola reproduksi, distribusi benih, dan keberhasilan 
pertumbuhan bibit. 
2. Memahami pola hidrologi normal yang mengatur distribusi dan pertumbuhan 
spesies mangrove.  
3. Meneliti perubahan yang terjadi pada lingkungan mangrove yang 
menghambat terjadinya regenerasi alami. 
4. Membuat desain program restorasi hidrologi untuk memungkinkan 
pertumbuhan mangrove secara alami. 
5. Melakukan pembibitan dan penanaman hanya jika keempat langkah di atas 
telah dilakukan namun tidak menghasilkan pertumbuhan sebagaimana yang 
diharapkan. 
 
G. Faktor Pertumbuhan Mangrove 




1. Elevasi Lahan 
a. Masing-masing spesies mangrove tumbuh pada ketinggian substrat yang 
berbeda dan pada bagian tertentu tergantung pada besarnya paparan 
mangrove terhadap genangan air pasang. 
b. Kita perlu mempelajari tabel air pasang di daerah masing-masing dan 
mulai melakukan pengukuran di areal mangrove yang masih bagus dalam 
kaitan antara ketinggian substrat dengan berbagai spesies mangrove 
yang tumbuh pada setiap kedalaman (Brown, 2006). 
Menurut Watson (1987) dalam Brown (2006) klas pertumbuhan mangrove 
untuk wilayah indonesia sebagai berikut : 
a. Kelas 1: Mangrove dalam kelas ini hidup di atas ketinggian muka air laut rata-
rata (MSL), dimana kondisinya tergenang oleh semua ketinggian air. Spesies 
dominan yang tumbuh disini adalah Rhizophora mucronata, Rhizophora 
stylosa dan Rhizophora apiculata. Di Indonesia Timur, Avicennia spp. dan 
Sonneratia spp. mendominasi zona ini. 
b. Kelas 2: Mangrove pada kelas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut pada saat pasang perbani (MHHWN), dimana kondisinya digenangi oleh 
tingkat air dengan ketinggian sedang. Spesies utama yang tumbuh adalah 
Avicennia alba, Avicennia marina, Sonneratia alba, dan Rhizophora 
mucronata. 
c. Kelas 3: Mangrove pada klas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut pada saat pasang purnama (MHHWS), dimana kondisinya digenangi oleh 
ketinggian air normal. Kebanyakan spesies bisa tumbuh dalam ketinggian ini. 
Sebagian besar spesies mangrove tumbuh di sini sehingga tingkat keragaman 
hayati tinggi. Spesies yang paling umum adalah Rhizophora spp., Ceriops 
tagal, Xylocarpus granatum, Lumnitzera littorea, dan Exoecaria agallocha. 
 
 
d. Kelas 4: Mangrove pada klas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut tertinggi (HAT), dimana kondisi ini genangan hanya terjadi pada saat air 
tinggi. Spesies yang umumnya dapat tumbuh di sini adalah Brugueira spp., 
Xylocarpus spp., Lumnitzera littorea, dan Exoecaria agallocha. Rhizophora 
spp. jarang ditemui di areal ini karena lahannya terlalu kering untuk tumbuh. 
e. Kelas 5: Genangan hanya terjadi pada saat air pasang besar. Spesies utama 
adalah Brugeira gymnorrhiza (dominan), Instia bijuga, Nypa fruticans, 











Gambar 3. Zonasi mangrove berdasarkan tingkat ketinggian air pasang di 
                  Sumatera (dimodifikasi dari Whitten et al., 1987) 
 
2. Jenis Vegetasi  
Ekosistem mangrove di Indonesia memiliki tingkat keanekaragaman jenis 
yang tertinggi di dunia. Vegetasi hutan mangrove di Indonesia tercatat sebanyak 
202 jenis yang terdiri atas 89 jenis pohon, 5 jenis palem, 19 jenis liana, 44 jenis 
epifit dan 1 jenis sikas. Namun demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis 
tumbuhan yang spesifik hutan mangrove dan umumnya pada vegetasi ini 
terdapat salah satu jenis tumbuhan sejati atau dominan yang termasuk dalam 
 
 
empat famili yaitu Rhizophoraceae (Rhizophora, Bruguiera dan Ceriops), 
Sonneratiaceae (Sonneratia), Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae 
(Xylocarpus). Semakin banyak vegetasi mangrove yang tumbuh di sekitar lokasi 
rehabilitasi maka semakin mudah mangrove tersebut untuk mempertahankan 
ekosistemnya (Dahuri, 2003). 
Dari sekian banyak jenis mangrove di Indonesia, jenis mangrove yang 
banyak ditemukan antara lain adalah jenis api-api (Avicennia sp.), bakau 
(Rhizophora sp.), tancang (Bruguiera sp.), dan bogem atau pedada (Sonneratia 
sp.) merupakan tumbuhan mangrove utama yang banyak dijumpai. Jenis 
mangrove tersebut adalah kelompok mangrove yang berfungsi menangkap, 
menahan endapan dan menstabilkan tanah habitatnya. Jenis api-api atau di 
dunia dikenal sebagai black mangrove mungkin merupakan jenis terbaik dalam 
proses menstabilkan tanah habitatnya karena penyebaran benihnya mudah, 
toleransi terhadap temperartur tinggi, cepat menumbuhkan akar pernafasan (akar 
pasak) dan sistem perakaran di bawahnya mampu menahan endapan dengan 
baik. Mangrove besar, mangrove merah atau Red mangrove (Rhizophora spp.) 
merupakan jenis kedua terbaik. Jenis-jenis tersebut dapat mengurangi dampak 
kerusakan terhadap arus, gelombang besar dan angin (Irwanto, 2008). 
3. Jenis Substrat  
Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa pasir, lumpur 
atau batu karang. Namun paling banyak ditemukan adalah di daerah pantai 
berlumpur, laguna, delta sungai, dan teluk atau estuaria. Lahan yang terdekat 
dengan air pada areal hutan mangrove biasanya terdiri dari lumpur dimana 
lumpur diendapkan. Tanah ini biasanya terdiri dari kira-kira 75% pasir halus, 
sedangkan kebanyakan dari sisanya terdiri dari pasir lempung yang lebih halus 
lagi. Lumpur tersebut melebar dari ketinggian rata-rata pasang surut sewaktu 
 
 
pasang berkisar terendah dan tergenangi air setiap kali terjadi pasang sepanjang 
tahun (Budiman dan Suharjono, 1992). 
Berdasarkan berbagai penelitian seperti yang dilaporkan oleh Barkey 
(1990) dapat disimpulkan berbagai hubungan antara komposisi vegetasi dengan 
karakteristik lahan/tanah bakau : 
a. Jenis Avicennia spp. Umumnya berkembang pada tanah bertekstur halus, 
relatif kaya dengan bahan organik dan salinitas tinggi. Dominasi dari jenis ini 
pada umumnya terjadi pada delta sungai-sungai besar dengan tingkat 
sedimentasi tinggi berkadar lumpur halus yang tinggi pula. 
b. Jenis Rhizophora apiculata berkembang pada tanah-tanah yang relatif lebih 
kasar dibandingkan dengan Avicennia spp., tetapi secara umum masih dapat 
digolongkan pada tanah bertekstur halus. Kadar bahan organik pada tanah 
dibawah tegakan Rhizophora apiculata adalah yang paling tinggi. Salinitas 
tanahnya sedang. 
c. Jenis Bruguiera gymnorhiza pada umumnya berkembang pada tanah-tanah 
bertekstur agak halus sampai sedang, dengan kadar bahan organik yang 
relatif rendah dengan salinitas sedang. 
d. Jenis Sonneratia alba merupakan jenis tumbuhan pionir yang berkembang 
pada tanah-tanah pasir di pinggir laut, dimana substratnya sangat stabil. 
Tanah dibawah tegakan Sonneratia alba relatif tidak mengandung bahan 
organik yang dicirikan degan warna tanah yang cerah. Rendahnya kadar 
bahan organik disebabkan oleh intensifnya proses pencucian melalui 
pergerakan pasang surut air laut dan salinitas tanah tinggi. 
Selanjutnya Bengen (2004) menyatakan bahwa Rhizophora spp. saat 
tumbuh dengan baik pada substrat berlumpur dan dapat mentoleransi tanah 
lumpur berpasir dipantai yang agak berombak dengan frekuensi genangan 20-40 
kali/bulan. Bakau merah (Rhizophora stylosa) cocok pada lokasi substrat pasir 
 
 
berkarang, Avicennia spp. cocok pada daerah yang bersubstrat pasir berlumpur 
terutama dibagian terdepan pantai, dengan frekuensi genangan 30-40 kali/bulan. 
Sonneratia spp. dapat tumbuh dengan baik di lokasi substrat berlumpur atau 
lumpur berpasir di pinggir pantai ke arah darat dengan frekuensi genangan 30-40 
kali/bulan.  Bruguiera gymnorhiza dapat tumbuh dengan baik pada substrat yang 
lebih keras terletak kearah darat dari garis pantai dengan frekuensi genangan 30-
40 kali/bulan. 
                Tabel 1.   Kelas Ukuran Butiran Sedimen 
Kelas Ukuran Butiran 
Diameter Butiran 
(mm) 
Boulder (Bongkah) >256 
Cobbe (Berangkal) 64-256 
Pebble (Kerakal) 4 – 64 
Granule (kerikil) 2 – 4 
Very Coarse Sand (Pasir sangat kasar) 1 – 2 
Coarse Sand (pasir kasar) 0,5 – 1 
Medium Sand (Pasir sedang) 0,25 – 1 
Fine Sand (pasir halus) 0,125 – 0,25 
Very Fine Sand (pasir sangat halus) 0,062 – 0,125 
Silt (debu/lanau) 0,0039 – 0,062 
Clay (lempung) < 0,0039 
      Sumber : Hutabarat dan Evans, 1984 
 
4. Salinitas  
Ketersediaan air tawar dan konsentrasi salinitas mengendalikan efisiensi 
metabolik dari ekosistim mangrove. Spesies mangrove memiliki mekanisme 
adaptasi terhadap salinitas yang tinggi, dimana kelebihan salinitas akan 
dikeluarkan melalui kelenjar garam atau dengan cara menggugurkan daun yang 
terakumulasi garam. Salinitas optimum yang dibutuhkan mangrove untuk tumbuh 
 
 
berkisar antara 10-300/00. Salinitas secara langsung dapat mempengaruhi laju 
pertumbuhan dan zonasi mangrove, hal ini terkait dengan frekuensi 
penggenangan. Salinitas air akan meningkat jika pada siang hari cuaca panas 
dan dalam keadaan pasang. Salinitas air tanah lebih rendah dari salinitas air laut 
(Kusmana, 1995). 
5. Suhu 
Mangrove tumbuh subur pada daerah tropis dengan suhu udara lebih dari 
200C dengan kisaran perubahan suhu udara rata-rata kurang dari 50C. Jenis 
Avicennia lebih mampu mentoleransi kisaran suhu udara dibanding jenis 
mangrove lainnya. Mangrove tumbuh di daerah tropis dimana daerah tersebut 
sangat dipengaruhi oleh curah hujan yang mempengaruhi tersedianya air tawar 
yang diperlukan mangrove. Suhu berperan penting dalam proses fisiologis 
(fotosintesis dan respirasi). Produksi daun baru Avicennia marina terjadi pada 
suhu 18-200C dan jika suhu lebih tinggi maka produksi menjadi berkurang. 
Rhizophora stylosa, Ceriops sp., Excocaria sp. dan Lumnitzera sp. tumbuh 
optimal pada suhu 26-280C, Bruguiera sp. tumbuh optimal pada suhu 270C, dan 
Xylocarpus sp.  tumbuh optimal pada suhu 21-260C (Kusmana, 1995). 
6. Pasang Surut   
Menurut Kusmana (1995), Mangrove berkembang hanya pada perairan 
yang dangkal dan daerah intertidal yang sangat dipengaruhi oleh pasang surut. 
Penetrasi pasang ke arah daratan akan memungkinkan mangrove tumbuh jauh 
ke daratan. Pasang yang terjadi di kawasan mangrove sangat menentukan 
zonasi tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem 
mangrove. Secara rinci pengaruh pasang terhadap pertumbuhan mangrove 
dijelaskan sebagai berikut:  
a. Lama pasang :  
 
 
 Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi 
perubahan salinitas air dimana salinitas akan meningkat pada saat 
pasang dan sebaliknya akan menurun pada saat air laut surut. 
 Perubahan salinitas yang terjadi sebagai akibat lama terjadinya 
pasang  merupakan faktor pembatas yang mempengaruhi distribusi 
spesies secara horizontal. 
 Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut mempengaruhi 
distribusi vertikal organisme  
b. Durasi pasang :  
 Struktur dan kesuburan mangrove di suatu kawasan yang memiliki 
jenis pasang diurnal, semi diurnal, dan campuran akan berbeda. 
 Komposisi spesies dan distribusi areal yang digenangi berbeda 
menurut durasi pasang atau frekuensi penggenangan, misalnya 
penggenangan sepanjang waktu maka jenis yang dominan adalah 
Rhizophora mucronata dan jenis Bruguiera serta Xylocarpus kadang-
kadang ada.  
c. Rentang pasang (tinggi pasang):  
 Akar tunjang yang dimiliki Rhizophora mucronata menjadi lebih tinggi 
pada lokasi yang memiliki pasang yang tinggi dan sebaliknya  
 Pneumatophora Sonneratia sp menjadi lebih kuat dan panjang pada 
lokasi yang memiliki pasang yang tinggi. 
7. Kecepatan Arus 
Arus merupakan perpindahan massa air dari suatu tempat ke tempat lain 
disebabkan oleh sebagian faktor seperti hembusan angin, perbedaan densitas 
atau pasang surut. Faktor utama yang dapat menimbulkan arus yang relatif kuat 
adalah angin dan pasang surut. Arus yang disebabkan oleh angin pada 
 
 
umumnya bersifat musiman dimana pada suatu musim arus mengalir ke suatu 
arah dengan tetap pada musim berikutnya akan berubah arah sesuai dengan 
perubahan arah angin yang terjadi (Hasmawati, 2001). 
Kecepatan arus secara tak langsung akan mempengaruhi substrat dasar 
perairan. Berdasarkan kecepatannya maka arus dapat dikelompokkan menjadi 
arus sangat cepat (>1 m/dt), arus cepat (0,5-1 m/dt), arus sedang (0,1-0,5 m/dt) 
dan arus lambat (<0,1 m/dt). Distribusi mangrove dipengaruhi oleh kecepatan 
arus yang dapat membawa bibit mangrove. Biasanya mangrove yang berbatasan 
langsung dengan perairan dapat tumbuh dengan kondisi arus lemah (Hasmawati, 
2001). 
Salah satu pedoman mudah yang dapat dilakukan untuk melakukan 
rehabilitasi mangrove disuatu lokasi adalah dengan melihat jenis tumbuhan 
mangrove yang terdapat disekitar lokasi dengan mengetahui elevasi lokasi 
tersebut karena tumbuhan mangrove hanya dapat hidup pada ketinggian diatas 
pasang surut rata-rata. Apabila di suatu lokasi terdapat satu atau beberapa jenis 
mangrove, maka dapat dipastikan bahwa kondisi lingkungan lokasi sangat 
mendukung untuk kehidupan jenis mangrove tersebut, dengan demikian jenis 
mangrove tersebut yang dapat direhabilitasi di lokasi tersebut. Tidak menutup 
kemungkinan untuk jenis mangrove yang lain dapat tumbuh di lokasi tersebut 
dengan mempelajari sejarah bibit mangrove yang terdapat di lokasi. Untuk 
melakukan penanaman mangrove dalam rangka membangun sabuk hijau maka 
perlu diketahui terlebih dahulu faktor-faktor yang mempengaruhi kehidupan 
mangrove seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Faktor utama yang 
mempengaruhi keberhasilan rehabilitasi mangrove adalah siklus hidrologi dan 








III. METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan September 2013 sampai 
Januari 2014 yang meliputi studi literatur, survei awal lokasi, pengambilan data 
lapangan, pengolahan data dan penyusunan laporan akhir. Untuk kegiatan 
pengambilan data lapangan dilakukan pada bulan September - November 2013. 
Pengukuran dan pengambilan data lapangan dilaksanakan di daerah 
tambak dibawah pengelolaan Universitas Muhammadiyah yang berada di Dusun 
Kuri Caddi, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros Sulawesi Selatan. 
Pengolahan data lapangan dilaksanakan di Kantor Pusat Mangrove Action 



















Adapun alat yang digunakan di lapangan pada penelitian ini seperti pada 
tabel di bawah ini : 
Tabel 2. Alat Penelitian 
No Alat Kegunaan 
1 
GPS RTK (Real Time 
Kinematik) 
Mengukur Tinggi Bench Mark 
2 Auto Level Mengukur elevasi 
3 Staff (Kaki Tiga) 
Penyanggah auto level agar tidak 
mudah goyang 
4 Rambu/Bak Ukur 
Pembacaan pengukuran tinggi tiap 
patok utama dan titik lokasi secara 
detail 
5 Tiang skala Mengukur ketinggian muka air laut 
6 Layang-Layang Arus Mengukur kecepatan arus 
7 Thermometer Mengukur suhu perairan 
8 Handfractometer Mengukur salinitas perairan 
9 Cor Sedimen Mengambil sampel sedimen 
10 Kantong Sampel Menyimpan sedimen 
11 Timbangan digital Menimbang sedimen 
12 Oven Mengeringkan sedimen 
13 Cawan Petri Wadah sampel sedimen 
14 Sieve Net Menyaring sedimen 
15 Mesing Pengaduk Sedimen Suspensi sedimen 




Mengukur waktu sampai 
renggangnya layang-layang arus 
18 Kamera Merekam kegiatan di lapangan 
19 Alat Tulis Menulis 
Mencatat segala aktivitas kegiatan 
saat pengambilan dan pengolahan 
data 
20 Patok Balok 
Dijadikan sebagai titik permanent 
Bench Mark 
 
Untuk pengolahan data dan penyusunan laporan akhir dipakai Laptop, 
software MS. Word, MS. Excel, MAPInfo Professional 10.0, Surfer 10.7 dan MS. 
Power point. 
C. Metode Penelitian 
1. Tahap Persiapan 
Tahap ini merupakan tahap awal penelitian yaitu studi literatur, kegiatan 
observasi lapangan dengan cara mengumpulkan informasi dari masyarakat 
setempat tentang sejarah pola saluran air yang terdapat di lokasi sebelum terjadi 
pembukaan lahan tambak serta spesies mangrove yang pernah ada sebelumnya 
dan menyiapkan alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian di lapangan.  
 
2. Tahap Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun dilakukan dengan melihat lokasi tambak non produktif 
yang cocok dan disarankan untuk direhabiltasi secara alami oleh pemilik tambak 
dalam hal ini pihak UNISMUH. 
 
3. Tahap Pengukuran dan Pengambilan Data 
Untuk tahap ini meliputi pengukuran elevasi lahan, jenis vegetasi, substrat, 
salinitas, suhu, pengukuran pasang surut dan kecepatan arus perairan di sekitar 
lokasi penelitian. Adapun prosedur untuk pengambilan data sebagai berikut : 
 
 
a. Elevasi Tambak 
Data elevasi tambak diukur menggunakan Auto Level, Staff, Rambu/bak 
ukur, Alat tulis menulis dan Parang. Untuk memulai pengukuran, ditentukan 
lokasi yang cocok untuk mendirikan alat auto level. Dalam menentukan 
lokasi berdirinya staff diusahakan agar lokasi tersebut dapat membaca data 
BM (Bench Mark) dan lokasi tambak yang ingin diukur elevasinya. Alat auto 
level diletakkan di atas staff agar tidak mudah goyang dan jatuh. Centring 
nivo pada auto level dan ukur ketinggian alat dari atas patok ke auto level, 
setelah semuanya sudah siap segera dilakukan pengukuran. Untuk 
pengukuran elevasi tambak ini dengan cara mengarahkan auto level kearah 
bak ukur yang berada di atas BM yang sudah diketahui ketinggian 
sebelumnya dengan menggunakan RTK. Setelah itu dilakukan pengukuran 
dengan melihat dan mencatat benang atas, benang tengah dan benang 
bawah yang ada di auto level. Jika sulit membaca bak ukur pada saat 
pengukuran yang diakibatkan oleh kondisi vegetasi yang tinggi maka dibuat 
titik refrensi baru untuk dijadikan titik awal pada saat alat auto level 
berpindah dari lokasi sebelumnya. Elevasi yang diukur adalah elevasi dari 
pematang yang mengelilingi tambak dan elevasi yang terdapat di dalam 
tambak itu sendiri.  
b. Jenis Vegetasi 
Pengambilan data vegetasi dengan cara mengamati dan mencatat langsung 
jenis mangrove yang tumbuh disekitar lokasi penelitian. 
c. Substrat 
Pengambilan data substrat dengan menggunakan cor sedimen, setelah itu 
dibawah ke laboratorium untuk dianalisis. Adapun prosedur kerja untuk 
menetapkan tekstur sebagai berikut: 
 
 
1. Dalam piala gelas 100 ml ditimbang 25 g, contoh tanah halus <2 mm 
ditambahkan 10 ml larutan pendispersi natrium pirofosfat. Dipindahkan 
kedalam piala logam dan diencerkan dengan air bebas ion sampai  200 
ml. 
2. Substrat diaduk dengan mesin pengaduk kecepatan tinggi selama 5 
menit, setelah itu semuanya dipindahkan kedalam gelas ukur 500 ml. 
Diaduk dengan pengaduk khusus dan dibiarkan semalaman dengan 
cara yang sama tetapi tanpa contoh, dibuat penetepan blanko. Bila 
mesin pengaduk tidak tersedia, timbang contoh kedalam botol kocok, 
tambahkan larutan pendispersi dan kocok dengan mesin kocok selama 
1 malam. Pindahkan seluruh suspensi ke dalam gelas ukur 500 ml dan 
cara kerja selanjutnya sama. 
3. Keesokan harinya setiap suspensi tanah dalam gelas ukur diaduk 
selama 30 detik dengan pengaduk, setelah itu stopwatch disiapkan 
untuk pengukuran fraksi campuran debu dan liat. 
4. Suspensi dikocok homogen dengan pengaduk (cukup 20 detik), setelah 
itu hidrometer tanah segera dimasukkan ke dalam suspensi dengan 
perlahan dan hati-hati. 
5. Tepat 40 detik setelah pengocokan, angka skala hidrometer yang 
berimpit dengan permukaan suspensi dicatat (pembacaan 1). Angka 
tersebut menunjukkan jumlah g fraksi campuran debu+liat per liter 
suspensi. Larutan blanko juga diukur untuk koreksi suhu fraksi 
debu+liat. 
6. Suspensi tersebut dibiarkan selama 2 jam agar diperoleh suspensi liat 
dan segera di ukur dengan alat hidrometer. Angka skala hidrometer 
yang berimpit dengan permukaan suspensi dicatat (Pembacaan 2). 
 
 
Angka tersebut adalah jumlah g frkasi liat dalam1 l suspensi. Larutan 
blanko juga diukur untuk koreksi suhu fraksi liat. 
d. Salinitas 
Pengukuran salinitas dilakukan menggunakan handfractometer dengan 
mengambil sampel perairan dan simpan di atas prisma, selanjutnya lihat 
hasil salinitas pada papan skala dan catat salintas serta waktu pada saat 
pengambilan data. 
e. Suhu 
Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer digital yang 




f. Pasang Surut 
Pengukuran pasang surut dilakukan selama 39 jam dengan interval waktu 
pengamatan 1 (satu) jam dengan metode pengambilan data yaitu 19 jam 
sebelum dan setelah pukul 00:00. Pengukuran ini dilakukan dengan tiang 
skala/rambu ukur yang ditempatkan di tempat yang mudah dijangkau dimana 
pada kondisi surut tempat tersebut masih tergenang oleh air laut. Selain itu 
juga dibutuhkan data sekunder pasang surut dengan menggunakan buku 
pasang surut DISHIDROS TNI AL 2013 untuk wilayah kota Makassar. 
g. Pengukuran Kecepatan Arus 
Pengukuran kecepatan arus menggunakan layang-layang arus dan stop 
watch yaitu dengan menghitung selang waktu yang dibutuhkan hingga 
mencapai jarak yang ditentukan (5 meter). Arah arus ditentukan dengan 




4. Tahap Pengolahan Data 
a. Elevasi Tambak 
 Perhitungan Beda Tinggi Patok (∆h)  
∆h      =  btdepan – btbelakang..............................................  (01) 
Dimana  : 
∆h = beda tinggi patok (cm) 
btdepan = benang tengah depan (cm) 
btbelakang = benang tengah belakang (cm) 
 
 Perhitungan Tinggi Titik terhadap Tinggi BM (Hi) 
Hi   = HBM + (∆h/100) .....................................................  (02) 
Dimana   : 
Hi = tinggi titik i 
HBM = tinggi Bench Mark 
∆h = Beda tinggi antar titik i dengan titik BM 
 
 Perhitungan Hi Terhadap MSL (∆hz) 
∆hz     = Selisih Terukur H Terhadap MSL - Hi ............  (03) 
Dimana   : 
∆hz = Tinggi substrat terhadap MSL 
Hi = tinggi titik i 
Selisih Terukur H terhadap MSL  = Mengukur H Muka Air  
                                                                                            Laut 
 
 Perhitungan Jarak Patok Terhadap Alat 
Jarak Patok   =  Bacaan Belakang (ba – bb) X 100 .....  (04) 
Dimana   : 
ba = benang atas 




                                                                            
 Perhitungan Sudut Jurusan (α) 
α   =  αBM – βi + 360
o .....................................................  (05) 
Dimana   : 
αBM = sudut jurusan antara Bench Mark 
βi = sudut titik i 
 
 
 Perhitungan Posisi Horizontal Timur (x) 
x   =  Jarak X (Radians α) + Posisi Alat(GPS) .................  (06) 
 
 Perhitungan Horizontal Utara (y) 





b. Jenis Substrat 
Selain koreksi kadar air, bahan organik dalam contoh perlu dikoreksi 
supaya fraksi pasir yang dihitung lebih mendekati kebenaran. Dari hasil 
pengukuran pada pembacaan 1 diperoleh fraksi campuran debu+liat = A 
g/l dan blanko = a g/l, sedangkan pada pembacaan 2 diperoleh fraksi liat 
= B g/l dan blanko b g/l. Diketahui bahwa persen bahan organik = C(5 C-
organik x 1,724) dan faktor koreksi kelembapan  = fk (Sudjadi et al., 
1971). 
Dalam tanah 25 g tanah kering udara terdapat : 
a. Tanah kering 105oC = 25 (fk g)-1 
b. Bahan Organik  = 25C 100g-1 
c. Pasir + Debu + Liat = (25 fk-1) – (25C 100)g-1 
d. Liat   = {(B - b)/2} g 
 
 
e. Debu   = {(A - a)/2 – (B - b)/2} g 
f. Pasir   = (25 fk-1) – (25C 100-1) – (A - a) g 
Dengan demikian : 
 Pasir (%) = [{(25 fk-1) – (25C 100-1) – (A - a)/2 g}/{(25 fk-1) – (25C  
                        100-1) g}] x 100 ..........................................................  (08) 
 
 Debu (%) = [{(A - a)/2 – (B - b)/2 g} / {25/fk) – (25C/100) g}] x 100 (09) 
 Liat (%)    = [(B - b) g / (25 fk-1) – (25C 100-1) x 100 .....................  (10)  
c. Pasang Surut  
Untuk menentukan nilai pasang surut dilakukan dengan menggunakan 
metode pengamatan 39 jam oleh Doodson dimana pengukuran dimulai 
pukul 00:00 hingga 39 jam kedepan. Data pasang surut diperlukan 
sebagai koreksi kedalaman dan penentuan tipe pasut. Penentuan MSL 
menggunakan persamaan berikut: 
 
MSL   =  
∑             
∑  
 ......................................................  (11) 
Dimana  
  MSL =  Tinggi Muka Air Laut Rata-Rata (cm)  
  Hi =  Tinggi Muka Air Laut (cm)  
  Ci =  Konstanta Doodson  
  i =  Nomor Pengamatan 
 Untuk mengetahui ketinggian tipe pasang surut diurnal/ mixed tide 
prevailing  diurnal digunakan persamaan sebagai berikut (Mihardja, 
1994) : 
a. HAT         = LAT + 2(K1 + O1 + S2 + M2) .................  (12) 
b. MHHWS  = LAT + 2(K1 + O1) + S2 +M2 ..................  (13) 
c. MHHWN  = LAT + 2 X K1 + S2 + M2 .......................  (14) 
 
 
d. MLLWN   = LAT+ 2 X O1 + S2 + M2 .......................  (15) 
e. MLLWS   = LAT + S2 + M2 ......................................  (16) 
f. LAT         = MSL – K1 – O1 – S2 – M2 .....................  (17) 
Dimana  
MHHWS =  Mean Highest of High Water Spring (Tinggi tertinggi  
         rata-rata muka air laut saat pasang purnama)  
 
MHHWN =  Mean Highest of High Water Neap (Tinggi tertinggi rata- 
                   rata muka air laut saat pasang perbani) 
 
MLLWS =  Mean Lowest of Low Water Spring (Rata-rata muka air  
                  laut rendah terendah saat pasang purnama) 
 
MLLWN =  Mean Lowest of Low Water Neap (Rata-rata muka air  
                  laut rendah terendah saat pasang perbani) 
  
HAT = Highest Astronomical Tides ( Tinggi muka air laut  
                 tertinggi dihitung berdasarkan astronomi) 
 
LAT  = Lowest Astronomical Tides Tinggi muka air laut terendah  
                 dihitung berdasarkan astronomi) 
 


















(Hi X Ci) 
 
00.00   0   
 
00.00   0   
01.00   1   01.00   2   
02.00   1   02.00   0   
03.00   0   03.00   1   
04.00   2   04.00   1   
05.00   0   05.00   0   
06.00   1   06.00   2   
07.00   1   07.00   1   
08.00   0   08.00   1   
09.00   1   09.00   2   
10.00   0   10.00   0   
11.00   0   11.00   2   
12.00   1   12.00   1   
13.00   0   13.00   1   
14.00   1   14.00   2   
15.00   1           
16.00   0           
17.00   1           
 
 
18.00   0           
19.00   0           
20.00   1           
21.00   0           
22.00   1           
23.00   1           
 Jumlah   
Mean Sea Level (MSL)   
 
 








         
                   Sumber : Buku Prediksi Pasang Surut DISHIDROS Tahun 2011 Untuk Wilayah  






d. Kecepatan Arus 
Untuk menghitung kecepatan arus yang diukur digunakan persamaan : 
V    = s  /  t .............................................  (18) 
 
 Dimana :      V  = kecepatan arus (m/detik)  
s   = jarak (m)  
t  = waktu (detik) 
 
e. Sistem Pembobotan 
Untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk pertumbuhan 
mangrove berdasarkan kondisi lingkungan dibutuhkan kriteria sebagai 
acuan penentuan kelayakan lokasi pada Tabel 5 
















































Setelah mengetahui kriteria parameter kesesuaian untuk 
pertumbuhan mangrove, maka dilakukan dengan metode pengharkatan 
(scoring) sehingga dapat mengevaluasi lahan mangrove di setiap 
stasiun penelitian. Dalam penelitian ini setiap parameter di bagi dalam 4 
klas yaitu sangat sesuai, sesuai, sesuai bersyarat dan tidak sesuai. Klas 
sangat sesuai diberi nilai 4, klas sesuai diberi nilai 3, klas sesuai 
bersyarat diberi nilai 2 dan tidak sesuai diberi nilai 1. Selanjutnya setiap 
parameter dilakukan pembobotan berdasarkan studi pustaka untuk 
digunakan dalam penelitian atau penentuan tingkat kesesuaian lahan. 
Parameter yang dapat memberikan pengaruh lebih kuat diberi bobot 
lebih tinggi daripada parameter yang lebih lemah pengaruhnya. Untuk 
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.
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Dimana:  
Wj = Bobot Parameter 
n = Jumlah Parameter 
rj = Posisi Ranking 
 
 
rp = parameter (p = 1,2,3,.....n) 
  Tabel 6. Pembobotan dan Skoring dari Parameter Yang Terukur  







0 – 0,05 4 Sangat Sesuai 
0,33 
1,32 
0,05 – 0,55 3 Sesuai 0,99 
0,55 – 0,78 2 Sesuai Bersyarat 0,66 




> 5 Jenis 4 Sangat Sesuai 
0,27 
1,08 
2-4 Jenis 3 Sesuai 0,81 
1 Jenis 2 Sesuai Bersyarat 0,54 




4 Sangat Sesuai 
0,2 
0,8 
Pasir Halus 3 Sesuai 0,6 
Pasir Sedang – 
Pasir Kasar 
2 Sesuai Bersyarat 0,4 




20 – 30 4 Sangat Sesuai 
0,13 
0,52 
10 – 20 3 Sesuai 0,39 
30 – 37 2 Sesuai Bersyarat 0,26 




26 – 28 4 Sangat Sesuai 
0,07 
0,28 
21 – 26 3 Sesuai 0,21 
18 - 20 2 Sesuai Bersyarat 0,14 
<18 dan >28 1 Tidak Sesuai 0,7 
     Berdasarkan nilai skor setiap parameter maka dilakukan 
penilaian untuk menentukan apakah lahan tersebut sesuai untuk 
perencanaan rehabilitasi mangrove dengan menggunakan formulasi 
yang dikemukakan oleh Utojo et al. (2004) sebagai berikut: 
 
                         
                         
             
           (22) 
Sehingga diperoleh penentuan kategori berdasarkan persentase 
interval kesesuaian seperti yang terlihat pada tabel 7. 
Tabel 7. Interval Nilai Kesesuaian Berdasarkan Kategori Kesesuaian 
No. Kategori  % Interval Kesesuaian 
1. S1 (Sangat Sesuai) 75 – 100  
2. S2 (Sesuai) 50 – 75 
 
 
3. S3 (Sesuai Bersyarat) 25 – 50 
4. N (Tidak Sesuai)  0 – 25 
  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi 
Kuri Caddi merupakan salah satu dusun pesisir dari empat dusun yang 
terdapat di Desa Nisombalia, Kecamatan Marusu, Kabupaten Maros. Ketiga 
dusun lainnya adalah Dusun Tala-tala, Mambue dan Dusun Kuri Lompo yang 
dulunya merupakan satu dusun dengan Kuri Caddi. Untuk menuju ke Dusun Kuri 
Caddi dapat ditempuh dengan dua jalur yang pertama jalur darat, biasanya lewat 
pintu merah istilah untuk warga setempat yang terdapat di Dusun Kuri Lompo 
dengan kondisi jalan yang begitu bergelombang, berbatu, kadang becek, 
berlumpur, bahkan beberapa jalannya harus menyebrangi jembatan. Jalur yang 
kedua adalah lewat laut. Untuk jalur ini dengan cara memesan kapal/perahu 
nelayan yang banyak berlabuh di Dusun Kuri Lompo. Untuk menggunakan jalur 
laut ini harus memperhatikan kondisi pasang surutnya air laut karena jika air laut 
berada dalam kondisi surut perjalanan tidak dapat dilanjutkan. Jalur ini biasanya 
ditempuh dengan waktu kurang lebih 10 menit perjalanan. Di lokasi ini banyak 
terdapat tambak terlantar yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai areal 
wisata untuk memancing ikan.  
Pemilihan Dusun Kuri Caddi sebagai lokasi penelitian karena di lokasi ini 
telah terdapat lahan tambak yang sudah tidak produktif lagi sejak tahun 1990an. 
Selain itu tambak yang ingin dijadikan lokasi penelitian ini juga berada dibawah 
pengelolahan Universitas Muhammadiyah yang ingin direhabilitasi untuk 
dijadikan sebagai daerah wisata dan situs belajar mangrove bagi pelajar dan 
 
 
masyarakat. Lokasi ini juga merupakan lokasi yang memiliki begitu banyak 
keanekaragaman jenis mangrove yang tumbuh di sekitar lokasi penelitian 
sehingga mudah untuk melakukan rehabilitasi mangrove secara alami.  
Hasil pengamatan di ketiga stasiun pengukuran menunjukkan bahwa, 
kondisi tambak di Stasiun I telah terdapat begitu banyak semak yang tumbuh di 
sekitar pematang dengan luasan areal 0,6550 Ha. Selain itu tambak ini juga 
langsung mendapatkan pasokan air laut dikarenakan lokasi tambak ini tepat 
berada di sekitar saluran utama yang menghubungkan antara jalur air laut 
menuju ke areal tambak yang terdapat di daratan. Telah terdapat cekungan 
berupa batuan yang berada di dalam tambak yang akan tetap kering pada saat 
pasang tertinggi.  Kondisi tambak saat ini telah digunakan oleh masyarakat 









Gambar 5. Kondisi Lokasi Penelitian Untuk Stasiun I 
Untuk kondisi tambak pada Stasiun II hampir sama dengan kondisi tambak 
pada Stasiun I yang memiliki begitu banyak semak yang tumbuh di sekitar 
pematang. Stasiun II ini merupakan lokasi yang memiliki luasan areal tambak 
terbesar yaitu  0,7457 Ha diantara ketiga lokasi penelitian. Lokasi ini tepat berada 
di samping Stasiun I yang artinya pasokan air laut akan mengaliri Stasiun I 
 
 
sebelum mengisi Stasiun II. Untuk kondisi di tengah tambak telah ditumbuhi 









Gambar 6. Kondisi Lokasi Penelitian Untuk Stasiun II 
Stasiun III merupakan lokasi tambak yang paling kecil diantara ketiga lokasi 
penelitian ini dengan luasan areal tambak 0,2768 Ha. Di stasiun ini terdapat 
begitu banyak semak yang sudah kering dan beberapa Lumnitzera sp. yang 








 Gambar 7. Kondisi Lokasi Penelitian Untuk Stasiun III 
 
B. Parameter Ekologi dan Fisika Oseanografi 
Pengambilan data kesesuaian dilakukan dalam lokasi penelitian yang 
meliputi data elevasi, jenis vegetasi, jenis substrat, salinitas dan suhu tambak. 
 
 
Sedangkan untuk pengambilan data pendukung dilakukan di sepanjang garis 
pantai meliputi data kondisi perairan seperti pasang surut dan kecepatan arus. 
Adapun hasil yang didapatkan untuk data pendukung sebagai berikut : 
1. Pasang Surut 
Pasang surut adalah gerakan naik turunnya permukaan air laut yang 
berlangsung secara periodik dan disebabkan gaya tarik benda-benda astronomis 
dan gaya sentrifugal bumi. Laut yang mengalami aliran air pasang HW (high 
water, rising, flood tide) sebanyak dua kali dalam sehari, bergantian dengan 
aliran air surut LW (low, receding, ebb tide) disebut tipe pasang surut semi 
diurnal yang terdapat di selat Malaka dan laut Andaman. Hal ini disebabkan 
tarikan gravitasi dan gaya sentrifugal rotasi bumi, bulan dan matahari, serta 
kondisi geografi setempat. Aliran pasang surut biasanya campuran semi-diurnal, 
yakni dua pasang tinggi dan dua pasang rendah yang dalam satu hari tingginya 
tidak sama. Waktu pasang bergeser selama 50 menit dalam sehari, karena 
tergantung peredaran bulan, yaitu 24 jam 50 menit. Jangkauan pasang dan surut 
terbesar terjadi selama dua hari setelah bulan baru (perbani). Ketika bulan dan 
matahari sejajar pada bulan purnama terjadi aliran pasang tertinggi Mean 
Highest High Water Spring (MHHWS). Kondisi yang sama pada bulan baru 
menyebabkan terjadi surut terendah Mean Lowest Low Water Spring (MHHWL). 
Keduanya terjadi secara bergantian setiap dua minggu sekali. Rata-rata 
jangkauan antara pasang dan surut pada bulan baru dapat mencapai 3,5 m, 
sedangkan pada bulan purnama dapat mencapai 10 m. Daerah pantai yang 
terletak di antara pasang tertinggi Mean Highest High Water Spring (MHHWS) 
dan surut terendah Mean Lowest Low Water Spring Tide (MLLWS) dikenal 
sebagai zona pasang surut (intertidal). Hutan mangrove tumbuh di antara rata-





















Berdasarkan hasil pengamatan untuk data pasang surut pada tanggal 10-
11 Oktober 2013 didapatkan nilai rata-rata tinggi muka air laut untuk perairan 
Kuri Caddi yaitu 96,33 cm (Lampiran 6). Sementara itu dari grafik pasang surut, 
dapat diketahui tipe pasang surut di perairan Dusun Kuri Caddi, Kabupaten 
Maros yaitu tipe pasang surut diurnal yang artinya telah terjadi kondisi dimana 
dalam satu hari terjadi satu kali pasang naik dan satu kali pasang surut dengan 















Gambar 8. Pasang Surut Perairan Kuri Caddi, Kabupaten Maros  
               Tanggal 10-11 Oktober 2013 
 
 
Selain diketahui tinggi MSL perairan Kuri Caddi, Kabupaten Maros juga 
diketahui beberapa ketinggian terhadap MSL seperti ketinggian dari MHHWS 
(0,55 m), MHHWN (0,05 m), HAT (0,78), MLLWN (-0,05 m), MLLWS (-0,55 m) 
dan LAT (-0,78 m). 
 
2. Kecepatan Arus 
Dari hasil pengukuran lapangan diperoleh nilai kisaran rata-rata kecepatan 
arus di perairan Kuri Caddi  pada saat kondisi perairan pasang menuju surut 
yaitu 0,068 m/det. Sedangkan untuk kondisi perairan dalam keadaan surut 
menuju pasang diperoleh nilai kisaran rata-rata kecepatan arus yaitu 0,163 m/det 






























distribusi bibit mangrove di lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan kondisi lahan 
yang tidak berhubungan langsung dengan lautan maka kecepatan arus dijadikan 
sebagai data sekunder pada penelitian ini. Siklus hidrologi sangat dibutuhkan 
dalam merencanakan rehabilitasi mangrove secara alami karena diharapkan 
adanya pola aliran air laut yang kuat untuk membawah bibit mangrove masuk 














Gambar 9. Kecepatan Arus Perairan Kuri Caddi, Kabupaten Maros  
             Tanggal 10 – 11 Oktober 2013 
Sedangkan untuk data kesesuaian yang didapatkan di setiap stasiun 
sebagai berikut : 
1. Elevasi Lahan 
Berdasarkan data elevasi tambak untuk lokasi penelitian di Dusun Kuri 
Caddi yaitu untuk Stasiun I data ketinggian lantai tambak terhadap MSL 
dimasukkan dalam kategori sesuai bersyarat karena berkisar antara 0,08 – 0,87 
m sehingga diberi skor 2, sedangkan data ketinggian pematang terhadap MSL 
berkisar antara 1,26 – 1,97 m. Untuk Stasiun II data ketinggian lantai tambak 
terhadap MSL dimasukkan dalam kategori sesuai karena berkisar antara 0,29 – 
0,75 m sehingga diberi skor 3, sedangkan data ketinggian pematang terhadap 
MSL berkisar antara 0,91 – 2,01 m. Untuk Stasiun III  data ketinggian lantai 
 
 
tambak terhadap MSL dimasukkan dalam kategori sangat sesuai karena berkisar 
antara 0,00 – 0,71 m sehingga diberi skor 4, sedangkan data ketinggian 


























Gambar 10. Ketinggian Tambak Terhadap Mean Sea Level 
 
Pemberian nilai kesesuaian untuk elevasi ini di dukung oleh pernyataan 
Brown (2006), bahwa jenis-jenis pohon penyusun hutan mangrove umumnya di 
Indonesia dibagi dalam 5 klas pertumbuhan mangrove sebagai berikut : 
1. Kelas 1: Mangrove dalam kelas ini hidup di atas ketinggian muka air laut 
rata-rata (MSL), dimana kondisinya tergenang oleh semua ketinggian air. 
 
 
Spesies dominan yang tumbuh disini adalah Rhizophora mucronata, 
Rhizophora stylosa dan Rhizophora apiculata. Di Indonesia Timur, Avicennia 
spp. dan Sonneratia spp. mendominasi zona ini. 
2. Kelas 2: Mangrove pada kelas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut pada saat pasang perbani (MHHWN), dimana kondisinya digenangi oleh 
tingkat air dengan ketinggian sedang. Spesies utama yang tumbuh adalah 
Avicennia alba, Avicennia marina, Sonneratia alba, dan Rhizophora 
mucronata. 
3. Kelas 3: Mangrove pada klas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut pada saat pasang purnama (MHHWS), dimana kondisinya digenangi 
oleh ketinggian air normal. Kebanyakan spesies bisa tumbuh dalam 
ketinggian ini. Sebagian besar spesies mangrove tumbuh di sini sehingga 
tingkat keragaman hayati tinggi. Spesies yang paling umum adalah 
Rhizophora spp., Ceriops tagal, Xylocarpus granatum, Lumnitzera littorea, 
dan Exoecaria agallocha. 
4. Kelas 4: Mangrove pada klas ini hidup di atas ketinggian rata-rata muka air 
laut tertinggi (HAT), dimana kondisi ini genangan hanya terjadi pada saat air 
tinggi. Spesies yang umumnya dapat tumbuh di sini adalah Brugueira spp., 
Xylocarpus spp., Lumnitzera littorea, dan Exoecaria agallocha. Rhizophora 
spp. jarang ditemui di areal ini karena lahannya terlalu kering untuk tumbuh. 
5. Kelas 5: Genangan hanya terjadi pada saat air pasang besar. Spesies utama 
adalah Brugeira gymnorrhiza (dominan), Instia bijuga, Nypa fruticans, 
Herritera littoralis, Exoecaria agallocha dan Aegiceras spp. 
 
2. Jenis Vegetasi 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, ditemukan 13 spesies 
mangrove yang tumbuh di sekitar lokasi penelitian sehingga parameter ini 
 
 
dimasukkan dalam kategori sangat sesuai dan diberi skor 4. Adapun spesies  
mangrove  tersebut antara lain : Aigieceras, Avicennia marina, Avicennia alba, 
Avicennia lanata, Avicennia officinalis, Bruguiera cylindrica, Ceriops tagal, 
Excoecaria agallocah, Lumnitzera racemosa, Rhizophora apiculata, Rhizophora 
stylosa, Rhizophora mucronata dan Sonneratia alba. Untuk mangrove jenis 
Avicennia marina, Avicennia alba, Avicennia lanata, Avicennia officinalis, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Rhizophora mucronata dan 
Sonneratia alba banyak ditemukan di sebelah selatan dan tenggara dari lokasi 
penelitian yang merupakan daerah green belt yang berbatasan langsung dengan 
lautan. Tepat di belakang zona green belt telah di tumbuhi mangrove jenis 
Aigieceras, Ceriops tagal, Excoecaria agallocah. Untuk jenis Lumnitzera 
racemosa banyak ditemukan di sekitar pinggiran pematang tambak. Sedangkan 
untuk jenis Bruguiera cylindrica hanya terdapat beberapa pohon yang tumbuh  di 
sebelah tenggara dan cukup jauh dari lokasi penelitian.  
Parameter ini dimasukkan dalam kategori sangat sesuai karena didukung 
oleh pernyataan Dahuri (2003) bahwa, Ekosistem mangrove di Indonesia 
memiliki tingkat keanekaragaman jenis yang tertinggi di dunia. Vegetasi hutan 
mangrove di Indonesia tercatat sebanyak 202 jenis yang terdiri atas 89 jenis 
pohon, 5 jenis palem, 19 jenis liana, 44 jenis epifit dan 1 jenis sikas. Namun 
demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis tumbuhan yang spesifik hutan 
mangrove dan umumnya pada vegetasi ini terdapat salah satu jenis tumbuhan 
sejati atau dominan yang termasuk dalam empat famili yaitu Rhizophoraceae 
(Rhizophora, Bruguiera dan Ceriops), Sonneratiaceae (Sonneratia), 
Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae (Xylocarpus). Semakin banyak 
vegetasi mangrove yang tumbuh di sekitar lokasi rehabilitasi maka semakin 




3. Jenis Substrat 
Berdasarkan analisis data ukuran partikel untuk ketiga lokasi penelitian 
didapatkan bahwa ukuran partikel untuk ketiga stasiun berupa lempung liat 
berdebu (lampiran 5). Hal yang menyebabkan banyaknya ukuran partikel jenis 
lempung liat berdebu di lokasi ini dikarenakan banyaknya material sedimen yang 
terbawah oleh aliran air pada saat pasang dan lambatnya proses air laut keluar 
pada saat surut sehingga material sedimen tersebut mengendap di sekitar lokasi 
tambak. Faktor lain disebabkan karena banyaknya aktivitas manusia dan hewan 
di sekitar pematang yang menyebabkan sedimen yang berada di pematang jatuh 
dan masuk kedalam areal tambak. Karena jenis substrat untuk ketiga stasiun ini 
berupa lempung liat berdebu dengan kisaran ukuran partikel 0,0039 - 0,062 mm, 
maka lokasi ini sangat sesuai untuk dilakukan proses rehabilitasi mangrove 
sehingga diberi skor 4. 
Parameter ini dimasukkan dalam kategori sangat sesuai didukung dari 
pernyataan Barkey (1990) bahwa, mangrove untuk jenis Avicennia spp. 
umumnya berkembang pada tanah bertekstur halus. Jenis Rhizophora apiculata 
berkembang pada tanah yang relatif lebih kasar dibandingkan dengan Avicennia 
spp., tetapi secara umum masih dapat digolongkan pada tanah bertekstur halus. 
Jenis Bruguiera gymnorhiza pada umumnya berkembang pada tanah bertekstur 
agak halus sampai sedang. Jenis Sonneratia alba merupakan jenis tumbuhan 
pionir yang berkembang pada tanah-tanah pasir dipinggir laut, dimana 
substratnya sangat stabil.  
 
4. Salinitas 
Dari hasil pengamatan setiap jamnya di lapangan, untuk kondisi salinitas 
perairan dalam satu hari berkisar antara 27-310/00 (lampiran 8). Sedangkan 






























33,330/00, Stasiun II 31,67
0/00 dan Stasiun III 30,33
0/00 (lampiran 9). Karena 
kisaran salinitas pada ketiga stasiun berada diantara 30-400/00 maka parameter 
ini dimasukan dalam kategori sesuai bersyarat untuk dilakukan proses 
rehabilitasi mangrove secara alami sehingga diberi skor 2. Salinitas di ketiga 
lokasi ini sangat tinggi dikarenakan siklus hidrologi di lokasi ini tidak berjalan 
maksimal sehingga menyebabkan banyaknya massa air laut yang tertinggal di 












Gambar 11. Salinitas Perairan Kuri Caddi, Kabupaten Maros  
                 Tanggal 10 – 11 Oktober 2013 
 
Parameter salinitas untuk ketiga stasiun ini dimasukkan dalam kategori 
sesuai bersyarat yang didukung oleh pernyataan Kusmana (1995) bahwa, 
salinitas optimum yang dibutuhkan mangrove untuk tumbuh berkisar antara 10-
300/00   sehingga dapat mempengaruhi laju pertumbuhan dan zonasi mangrove, 
hal ini terkait dengan frekuensi penggenangan. Salinitas air akan meningkat jika 
pada siang hari cuaca panas dan dalam keadaan pasang. 
 
5. Suhu 
Berdasarkan analisis data suhu untuk ketiga lokasi penelitian yaitu untuk 
Stasiun I 34,43oC, Stasiun II 31,94oC  dan Stasiun III 32oC (lampiran 9), maka 





















mangrove sehingga diberi skor 1. Sedangkan untuk kondisi suhu perairan Kuri 
Caddi yaitu berkisar antara 28-33,90C (lampiran 8). Hal yang menyebabkan 
ketiga stasiun ini dimasukkan dalam kategori tidak sesuai karena memiliki kondisi 
suhu yang terlalu tinggi sehingga sulit bagi tumbuhan mangrove untuk 
melakukan toleransi terhadap lingkungannya. Siklus hidrologi yang terjadi dalam 
tambak tidak begitu maksimal merupakan salah satu faktor yang membuat suhu 
di ketiga stasiun ini begitu tinggi. Hal ini dikarenakan air yang sudah masuk 
kedalam areal tambak pada saat pasang tertinggi lambat untuk keluar pada saat 
surut terendah sehingga menyebabkan terjadinya kumpulan massa air di dalam 
tambak dan suhu air yang ada di dalam tambak tersebut akan mengalami 












Gambar 12. Suhu Perairan Kuri Caddi, Kabupaten Maros  
                                 Tanggal 10 – 11 Oktober 2013 
Parameter suhu untuk ketiga stasiun ini dimasukkan dalam kategori tidak 
sesuai didukung oleh pernyataan Kusmana (1995) bahwa, suhu berperan 
penting dalam proses fisiologis (fotosintesis dan respirasi). Untuk produksi daun 
baru Avicennia marina terjadi pada suhu 18-200C dan jika suhu lebih tinggi maka 
produksi menjadi berkurang. Rhizophora stylosa, Ceriops sp., Excocaria sp. dan 
Lumnitzera sp. tumbuh optimal pada suhu 26-280C, Bruguiera sp. tumbuh 
 
 
optimal pada suhu 270C, dan Xylocarpus sp.  tumbuh optimal pada suhu 21-
260C.  
Dalam menentukan lokasi untuk rehabilitasi mangrove, lokasi yang dipilih 
sebaiknya lokasi dimana dalam satu hari telah terjadi kondisi tergenang 
sebanyak 70% dan kondisi kering 30% untuk tiap areal lahan. Hal ini dikarenakan 
hutan mangrove yang memiliki sifat halophytes yaitu adaptasi terhadap kadar 
oksigen rendah. Pohon mangrove memiliki bentuk perakaran yang khas, 
Adaptasi terhadap kadar garam tinggi, Memiliki sel-sel khusus dalam daun yang 
berfungsi untuk menyimpan garam, Berdaun tebal dan kuat yang banyak 
mengandung air untuk mengatur keseimbangan garam, Daunnya memiliki 
struktur stomata khusus untuk mengurangi penguapan. 
 
C. Kesesuaian Lahan Rehabilitasi 
Pelaksanaan rehabilitasi mangrove, sebaiknya perlu mengetahui dan 
memahami terlebih dahulu tentang karakteristik pertumbuhan, penyebaran dan 
beberapa faktor penunjang untuk pertumbuhan mangrove. Banyaknya proses 
kegagalan dalam melakukan rehabilitasi mangrove diakibatkan karena tidak 
memahami dan mempertimbangkan kondisi lingkungan yang cocok untuk 
pertumbuhan mangrove itu sendiri. 
Proses pelaksanaan rehabilitasi mangrove disuatu daerah tidak mesti 
harus dengan metode penanaman saja, melainkan proses rehabilitasi secara 
alami dengan memperhatikan kondisi lingkungan itu sangat penting untuk 
memahami standar yang dapat menggambarkan daerah tersebut layak atau 
tidaknya untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. Kriteria morfologi pantai (elevasi, 
jenis vegetasi dan ukuran partikel lokasi) dan oseanografi (pasang surut, 
kecepatan dan arah arus, suhu dan salinitas) merupakan hal yang penting 
sebelum melakukan proses rehabilitasi mangrove secara alami. Berdasarkan 
 
 
hasil analisis parameter pembatas pertumbuhan mangrove kemudian diolah lebih 
lanjut dengan melakukan metode pembobotan, maka didapatkan nilai 
kesesuaian lahan untuk areal rehabilitasi mangrove. 
1. Stasiun I 
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan kemudian lebih lanjut 
telah diolah, maka didapatkan hasil analisis kesesuaian untuk rehabilitasi 
mangrove pada Stasiun I seperti yang terlihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Perencanaan Rehabilitasi  





Bobot Skor Nilai 
1 Elevasi Terhadap MSL (m) MHHWS-HAT 0,33 2 0,66 
2 Jumlah Jenis Mangrove 13 0,27 4 1,08 
3 Ukuran partikel (mm) 0,0039 - 0,062 0,2 4 0,8 
4 Salinitas (0/00) 33,33 0,13 2 0,26 
5 Suhu (0C) 34,43 0,07 1 0,07 
Total Skor 2,87 
Skor Tertinggi 4 
Nilai Skor Evaluasi (%) 71,75 
 
 
Untuk data elevasi terhadap MSL untuk  Stasiun I dimasukkan dalam 
kategori sesuai bersyarat yang berkisar antara 0,08-0,83 m (MHHWS-HAT). 
Untuk data jumlah jenis mangrove dimasukkan dalam kategori sangat sesuai 
karena di sekitar lokasi penelitian ini terdapat 13 spesies mangrove yang tumbuh 
dilokasi ini. Untuk data analisis ukuran partikel dimasukkan dalam kategori 
sangat sesuai yang berkisar 0,0039 - 0,062 mm. Untuk data salinitas dimasukkan 
 
 
dalam kategori sesuai bersyarat yang berkisar 33,330/00. Sedangkan untuk data 
suhu dimasukkan dalam kategori tidak sesuai yang berkisar 34,430C.  
2. Stasiun II 
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan kemudian lebih lanjut 
telah diolah, maka didapatkan hasil analisis kesesuaian untuk rehabilitasi 
mangrove pada Stasiun II seperti yang terlihat pada tabel 9. 
Tabel 9. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Perencanaan Rehabilitasi  





Bobot Skor Nilai 
1 Elevasi Terhadap MSL (m) 
MHHWN-
MHHWS 
0,33 3 0,99 
2 Jumlah Jenis Mangrove 13 0,27 4 1,08 
3 Ukuran partikel (mm) 0,0039 - 0,062 0,2 4 0,8 
4 Salinitas (0/00) 31,67 0,13 2 0,26 
5 Suhu (0C) 31,94 0,07 1 0,07 
Total Skor 3,20 
Skor Tertinggi 4 
Nilai Skor Evaluasi (%) 80 
 
Untuk data elevasi terhadap MSL untuk  Stasiun II dimasukkan dalam 
kategori sesuai yang berkisar antara 0,34-0,75 m (MHHWN-MHHWS). Untuk 
data jumlah jenis mangrove dimasukkan dalam kategori sangat sesuai karena di 
sekitar lokasi penelitian ini terdapat 13 spesies mangrove yang tumbuh dilokasi 
ini. Untuk data analisis ukuran partikel dimasukkan dalam kategori sangat sesuai 
yang berkisar 0,0039 - 0,062 mm. Untuk data salinitas dimasukkan dalam 
kategori sesuai bersyarat yang berkisar 31,670/00. Sedangkan untuk data suhu 








3. Stasiun III 
Berdasarkan data yang didapatkan di lapangan kemudian lebih lanjut 
telah diolah, maka didapatkan hasil analisis keseuaian untuk rehabilitasi 
mangrove pada Stasiun III seperti yang terlihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Hasil Analisis Kesesuaian Lahan Untuk Perencanaan Rehabilitasi  





Bobot Skor Nilai 
1 Elevasi Terhadap MSL (m) MSL-MHHWN 0,33 4 1,32 
2 Jumlah Jenis Mangrove 13 0,27 4 1,08 
3 Ukuran partikel (mm) 0,0039 - 0,062 0,2 4 0,8 
4 Salinitas (0/00) 30,33 0,13 2 0,26 
5 Suhu (0C) 32 0,07 1 0,07 
Total Skor 3,53 
Skor Tertinggi 4 
Nilai Skor Evaluasi (%) 
88,25 
 
Untuk data elevasi lahan terhadap MSL untuk  Stasiun III dimasukkan 
dalam kategori sangat sesuai yang berkisar antara 0,00-0,76 m (MSL-MHHWN). 
Untuk data jumlah jenis mangrove dimasukkan dalam kategori sangat sesuai 
karena di sekitar lokasi penelitian ini terdapat 13 spesies mangrove yang tumbuh 
dilokasi ini. Untuk data analisis ukuran partikel dimasukkan dalam kategori 
sangat sesuai yang berkisar 0,0039 - 0,062 mm. Untuk data salinitas dimasukkan 
dalam kategori sesuai bersyarat yang berkisar 30,330/00. Sedangkan untuk data 
suhu dimasukkan dalam kategori tidak sesuai yang berkisar 320C.  
 
 
 Berdasarkan persentase dari data analisis kesesuaian lahan untuk 
perencanaan rehabilitasi mangrove untuk ketiga stasiun lokasi penelitian masuk 
dalam kategori sangat sesuai dan sesuai. Untuk Stasiun I dimasukkan dalam 
kategori sesuai dengan persentase kesesuaian 71,75%. Hal ini dikarenakan 
stasiun ini memiliki elevasi yang berada diantara MHHWS-HAT yang masuk 
dalam kategori sesuai bersyarat. Untuk Stasiun II dimasukkan dalam kategori 
sangat sesuai karena memiliki persentase kesesuaian 80%. Hal yang 
mendukung sehingga lokasi ini dimasukkan dalam kategori sangat sesuai yaitu 
kondisi elevasi yang berada diantara MHHWN-MHHWS. Sedangkan untuk 
Stasiun III merupakan lokasi yang memilki persentase kesesuaian yang sangat 
tinggi diantara ketiga stasiun penelitian yaitu 88,25%. Hal yang mendukung 
sehingga lokasi ini dimasukkan dalam kategori sangat sesuai karena elevasi 
lokasi ini berada di daerah ketinggian antara MSL-MHHWN seperti tabel dibawah 
ini. 
Tabel 11. Persentase Kesesuaian Lahan Untuk Perencanaan Rehabilitasi  
                Mangrove 
 
 Meskipun ketiga lokasi masuk dalam kategori sesuai dan sangat sesuai 
untuk dilakukan rehabilitasi mangrove, namun untuk proses rekruitment bibit 
mangrove di ketiga lokasi penelitian akan bervariasi karena kedalaman ketiga 
lokasi ini memilki kedalaman yang berbeda seperti gambar pembagian zonasi di 
bawah ini: 
Stasiun Persentase (%) Keterangan 
I 71,75 Sesuai 
II 80 Sangat Sesuai  



































































































































Untuk kondisi Stasiun I dan II yang ketinggian elevasinya dominan berada 
di atas ketinggian MHHWS (0,45 m), artinya lokasi ini diperkirakan akan merekrut 
bibit mangrove jenis Rhizophora yang memiliki panjang propagul hampir 50 cm, 
sedangkan propagul Rhizophora yang berada di bawah 45 cm diperkirakan akan 
tetap mengalir mencari lokasi yang sesuai dengan panjang propagul untuk 
tumbuh, sama halnya dengan mangrove jenis Bruguiera dan Ceriops yang 
memiliki panjang propagul 10-15 cm . Untuk mangorve jenis Avicennia dan 
Sonneratia yang memiliki bentuk bibit seperti bola/kacang, diperkirakan akan 
mengalir menuju kelokasi yang lebih tinggi untuk tumbuh yaitu lokasi dimana bibit 
sudah tidak bisa terbawah lagi oleh aliran air.  
 Untuk Stasiun III yang ketinggian elevasinya dominan berada di atas 
ketinggian MSL (0,00 m) artinya lokasi ini akan lebih mudah merekrut semua 
jenis bibit mangrove, hanya saja lokasi ini akan menunggu jenis bibit mangrove 
yang tidak terekrut pada Stasiun I dan II karena pola saluran air/jalur air yang 
berada di lokasi ini  terlebih dahulu akan melalui Stasiun I lalu masuk ke Stasiun 
















V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Kesesuaian lahan tambak untuk rehabiltasi mangrove diperoleh dua 
kategori yaitu kategori sangat sesuai dengan nilai kesesuaian 80% pada 
satasiun II dan 88,25% pada Stasiun III, sedangkan kategori sesuai 
dengan nilai kesesuaian 71,75% pada Stasiun I. 
2. Kesesuaian kondisi ekologi lokasi mendukung pelaksanaan rehabilitasi 
mangrove dengan 13 jenis mangrove yang tumbuh disekitar lokasi.  
 
B. Saran  
1. Dalam usaha melakukan rehabilitasi mangrove, sebaiknya 
memperhatikan kondisi pendukung untuk pertumbuhan mangrove 
terutama kondisi elevasi sekitar daerah rehabilitasi. 
2. Proses rehabilitasi mangrove tidak seharusnya selalu dengan cara 
menanam melainkan dapat dilakukan dengan proses penebaran bibit 
mangrove secara alami. 
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut pada daerah tersebut agar didapatkan 
data yang lebih akurat untuk rehabilitasi mangrove berhubung data yang 
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Elevasi Pematang dan Lantai Tambak di Setiap Stasiun Penelitian  
  



















































































































































MT  (X) MU (Y) 










BM 0 143 229,2 219,6 210         3,69 0,715 2,97 19,2 279,3 773646 9443215 
alat1                 76,6 4,45 1,48       773.642,9 9.443.234 
A 10         165,1 157,5 149,8 62,2 4,31 1,34   15,3 269,3 773642,71 9443218,70 
a 13,5         241,3 234 226,6 -14,4 3,54 0,57   14,7 265,8 773641,82 9443219,34 
1b 33,2         170,4 161,3 152,2 58,3 4,27 1,30   18,2 246,1 773635,52 9443217,36 
b 33,8         244,4 235,7 226,9 -16,1 3,53 0,55   17,5 245,5 773635,63 9443218,08 
C 53,9         160,4 150,1 139,8 69,5 4,38 1,41   20,6 225,4 773628,43 9443219,34 
b 53,8         246 236,2 226,4 -16,6 3,52 0,55   19,6 225,5 773629,15 9443220,03 
D 151,2         180 165,5 151 54,1 4,23 1,26   29 128,1 773625,02 9443256,83 
d 152         248,2 234,1 219,9 -14,5 3,54 0,57   28,3 127,3 773625,76 9443256,52 
E 171,9         170 135 100 84,6 4,53 1,56   70 107,4 773622,00 9443300,81 
e 172         270 235,5 201 -15,9 3,53 0,56   69 107,3 773622,42 9443299,89 
F 8,9         142,6 140,3 137,9 79,35 4,48 1,51   4,7 270,4 773642,93 9443229,30 
f 29,9         238 235,6 233,2 -16 3,53 0,56   4,8 249,4 773641,21 9443229,51 
G 205         153,8 150,7 147,6 68,9 4,38 1,40   6,2 74,3 773644,58 9443239,97 
g 192,6         239,2 235,9 232,6 -16,3 3,52 0,55   6,6 86,7 773643,28 9443240,59 
h 234         259 237 215 -17,4 3,51 0,54   44 45,3 773673,87 9443265,26 
H 235,9         183 161,1 139,2 58,5 4,27 1,30   43,8 43,4 773674,74 9443264,08 
1.H 0 142 237,2 208,1 179                       
alat2                 66,1 4,93 1,96   58,2 270,5 773677 9443330,00 
I 330         196 171 145,1 37,55 4,65 1,68   50,9 300,5 773702,85 9443286,15 
i 330,9         298 170,6 249 37,5 4,65 1,68   49 299,6 773701,22 9443287,40 
J 273         187 153,3 120 54,8 4,82 1,85   67 357,5 773743,94 9443327,10 





K 264,4         172,2 141,6 111 66,5 4,94 1,97   61,2 366,1 773737,85 9443336,52 
k 265,4         303 274,1 245,2 -66 3,61 0,64   57,8 365,1 773734,57 9443335,16 
L 247         182 155,6 129,2 52,5 4,80 1,83   52,8 383,5 773725,41 9443351,07 
l 252,9         302,4 278,2 254 -70,1 3,57 0,60   48,4 377,6 773723,13 9443344,65 
M 249,9         191 181,1 171,2 27 4,54 1,57   19,8 380,6 773695,53 9443336,97 
m 255,2         286 276 266 -67,9 3,59 0,62   20 375,3 773696,29 9443335,28 
N 253,2         150 142,3 134,5 65,8 4,93 1,96   15,5 377,3 773691,80 9443334,61 
n 258,9         259 250,9 242,8 -42,8 3,84 0,87   16,2 371,6 773692,87 9443333,26 
1 295,2         286,8 275,3 263,8 -67,2 3,60 0,63   23 335,3 773697,90 9443320,40 
2 322,4         299,4 282,9 266,4 -74,8 3,52 0,55   33 308,1 773697,37 9443304,04 
3 331,8         288,9 279,1 269,3 -71 3,56 0,59   19,6 298,7 773686,42 9443312,81 
o 329         274,9 272,4 269,9 -64,3 3,63 0,66   5 301,5 773679,61 9443325,74 
O 329,4         157,5 156,7 155,8 51,4 4,79 1,81   1,7 301,1 773677,88 9443328,54 
4 308         264,8 254,9 245 -46,8 3,80 0,83   19,8 322,5 773692,71 9443317,95 
p 278,9         259,2 255,6 252 -47,5 3,80 0,83   7,2 351,6 773684,12 9443328,95 
P 260,9         152 148,8 145,5 59,3 4,87 1,89   6,5 369,6 773683,41 9443331,09 
Q 56         178,4 163,6 148,8 44,5 4,72 1,75   29,6 574,5 773652,61 9443313,23 
q 51,5         290,4 275,3 260,2 -67,2 3,60 0,63   30,2 579 773653,54 9443310,99 
5 27,5         370,5 328,8 287 -120,7 3,07 0,09   83,5 603 773639,12 9443255,59 
6 345,2         317,2 303,6 290 -95,5 3,32 0,35   27,2 285,3 773684,19 9443303,77 











A 65,6         196,5 181,7 166,9 26,4 4,54 1,56   29,6 204,9 773650,16 9443317,53 
a 69,4         294,4 277,4 260,4 -69,3 3,58 0,61   34 201,1 773645,28 9443317,75 
B 147,9         144,4 142,9 141,4 65,2 4,92 1,95   3 122,6 773675,38 9443332,53 
b 119         266,4 263,4 260,4 -55,3 3,72 0,75   6 151,5 773671,73 9443332,86 
c 146         290,1 266,6 243 -58,5 3,69 0,72   47,1 124,5 773650,31 9443368,81 
C 149,9         161,2 137,6 113,9 70,5 4,98 2,01   47,3 120,6 773652,91 9443370,70 
1.C 0 143 88 50 12                       
alat3                 -93 4,05 -2,04     327 773589,17 9443412,10 
D 341,2         108 83 58 -33 4,65 1,72   50 345,8 773637,64 9443399,83 





E 305,9         78 58,5 39 -8,5 4,89 1,97   39 21,1 773625,55 9443426,14 
e 305         207,2 189,6 172 -139,6 3,58 0,66   35,2 22 773621,81 9443425,28 
F 308         166,1 159,8 153,4 -109,8 3,88 0,96   12,7 19 773601,18 9443416,23 
f 310         196 189,6 183,2 -139,6 3,58 0,66   12,8 17 773601,41 9443415,84 
G 120,9         102,1 91 79,9 -41 4,57 1,64   22,2 206,1 773569,23 9443402,33 
g 114,9         200,1 189,8 179,4 -139,8 3,58 0,66   20,7 212,1 773571,63 9443401,10 
H 80,8         103,8 85,6 67,4 -35,6 4,62 1,70   36,4 246,2 773574,48 9443378,79 
h 77,2         210,9 193,6 176,2 -143,6 3,54 0,62   34,7 249,8 773577,19 9443379,53 
I 58,9         142 106 70 -56 4,42 1,49   72 268,1 773586,78 9443340,14 
i 57,4         222,6 186,7 150,8 -136,7 3,61 0,69   71,8 269,6 773588,67 9443340,30 
J 50         170 116 62 -66 4,32 1,39   108 277 773602,33 9443304,90 
j 49,9         241,9 188,5 135 -138,5 3,59 0,67   106,9 277,1 773602,38 9443306,02 
1 29         260,2 221,5 182,8 -171,5 3,26 0,34   77,4 298 773625,51 9443343,76 
2 31         225 201 176,9 -151 3,47 0,54   48,1 296 773610,25 9443368,87 











A 306         155,6 151,2 146,8 -101,2 3,97 1,05   8,8 21 773597,38 9443415,25 
a 299,1         192,4 188 183,6 -138 3,60 0,68   8,8 27,9 773596,95 9443416,22 
b 304         205,8 187,9 170 -137,9 3,60 0,68   35,8 23 773622,12 9443426,09 
B 304,5         78,5 59,3 40 -9,3 4,88 1,97   38,5 22,5 773624,74 9443426,83 
C 268         110 86,3 62,5 -36,3 4,61 1,70   47,5 59 773613,63 9443452,81 
c 266         210 187,5 164,9 -137,5 3,60 0,68   45,1 61 773611,03 9443451,54 
D 248         173,0 139,5 106 -89,5 4,08 1,16   67 79 773601,95 9443477,87 
d 248         221,6 189,1 156,6 -139,1 3,59 0,67   65 79 773601,57 9443475,90 
e 243         222 187,0 152 -137 3,61 0,69   70 84 773596,49 9443481,71 
E 242,4         126,2 90,1 53,9 -40,1 4,58 1,66   72,3 84,6 773595,97 9443484,08 
F 235         130 99,5 69 -49,5 4,48 1,56   61 92 773587,04 9443473,06 
f 237         220 189,6 159,2 -139,6 3,58 0,66   60,8 90 773589,17 9443472,90 
G 227         131 107 83 -57 4,41 1,49   48 100 773580,83 9443459,37 
g 228         218,2 194,6 171 -144,6 3,53 0,61   47,2 99 773581,79 9443458,72 
1 248         281,2 255,5 229,8 -205,5 2,92 0,00   51,4 79 773598,98 9443462,55 





3 246         202 195,3 188,6 -145,3 3,52 0,60   13,4 81 773591,27 9443425,33 
H 187,8         149 134,2 119,4 -84,2 4,14 1,22   29,6 139,2 773566,76 9443431,44 
h 188         208,8 194 179,2 -144 3,54 0,62   29,6 139 773566,83 9443431,52 
I 172         134 122,6 111,2 -72,6 4,25 1,33   22,8 155 773568,51 9443421,73 
i 173,6         207,9 197 186 -147 3,51 0,59   21,9 153,4 773569,59 9443421,90 
J 131         113,5 106,1 98,7 -56,1 4,42 1,50   14,8 196 773574,94 9443408,02 



















Lampiran 2. Hasil Pengukuran Elevasi Untuk Area di Dalam Tambak 
            
STASIUN I 
          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 
BACAAN DEPAN BACAAN BELAKANG 




(H)  meter 
H terhadap 
MSL (Z) meter 
BA  BT BB BA  BT BB 
BM 0 143 229,2 219,6 210         3,69 0,715 
alat1                 76,6 4,45 1,48 
a 13,5         241,3 233,95 226,6 -14,35 3,54 0,57 
b 33,8         244,4 235,65 226,9 -16,05 3,53 0,56 
c 53,8         246 236,2 226,4 -16,6 3,52 0,55 
d 152         248,2 234,05 219,9 -14,45 3,54 0,57 
e 172         270 235,5 201 -15,9 3,53 0,56 
f 29,9         238 235,6 233,2 -16 3,53 0,56 
g 192,6         239,2 235,9 232,6 -16,3 3,52 0,55 
h 234         259 237 215 -17,4 3,51 0,54 
1.H 0 142 237,2 208,1 179             
alat2                 66,1 0,66 1,96 
i 330,9         298 273,5 249 -65,4 -0,65 0,65 
j 273         304,2 272,7 241,2 -64,6 -0,65 0,66 
k 265,4         303 274,1 245,2 -66 -0,66 0,64 
l 252,9         302,4 278,2 254 -70,1 -0,70 0,60 
m 255,2         286 276 266 -67,9 -0,68 0,62 
n 258,9         259 250,9 242,8 -42,8 -0,43 0,87 
1 295,2         286,8 275,3 263,8 -67,2 -0,67 0,63 
2 322,4         299,4 282,9 266,4 -74,8 -0,75 0,55 
3 331,8         288,9 279,1 269,3 -71 -0,71 0,59 
p 329         274,9 272,4 269,9 -64,3 -0,64 0,66 
4 308         264,8 254,9 245 -46,8 -0,47 0,83 
q 278,9         259,2 255,6 252 -47,5 -0,48 0,83 
r 51,5         290,4 275,3 260,2 -67,2 -0,67 0,63 
5 27,5         370,5 328,75 287 -120,65 -1,21 0,10 
6 345,2         317,2 303,6 290 -95,5 -0,96 0,35 








          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 









meter BA  BT BB BA  BT BB 
1.H 0 142 237,2 208,1 179             
a 69,4         294,4 277,4 260,4 -69,3 -0,69 0,61 
b 119         266,4 263,4 260,4 -55,3 -0,55 0,75 
c 146         290,1 266,55 243 -58,45 -0,58 0,72 
1.C 0 143 88 50 12             
alat3                 -93 -0,93 1,08 
d 342,2         214 190,1 166,2 -140,1 -1,40 0,61 
e 305         207,2 189,6 172 -139,6 -1,40 0,61 
f 310         196 189,6 183,2 -139,6 -1,40 0,61 
g 114,9         200,1 189,75 179,4 -139,75 -1,40 0,61 
h 77,2         210,9 193,55 176,2 -143,55 -1,44 0,57 
i 57,4         222,6 186,7 150,8 -136,7 -1,37 0,64 
j 49,9         241,9 188,45 135 -138,45 -1,38 0,62 
1 29         260,2 221,5 182,8 -171,5 -1,72 0,29 
2 31         225 200,95 176,9 -150,95 -1,51 0,50 











          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 









meter BA  BT BB BA  BT BB 
1.C 0 143 88 50 12             
a 299,1         192,4 188 183,6 -138 -1,38 0,63 
b 304         205,8 187,9 170 -137,9 -1,38 0,63 
c 266         210 187,45 164,9 -137,45 -1,37 0,63 
d 248         221,6 189,1 156,6 -139,1 -1,39 0,62 
e 243         222 187 152 -137 -1,37 0,64 
f 237         220 189,6 159,2 -139,6 -1,40 0,61 
g 228         218,2 194,6 171 -144,6 -1,45 0,56 
1 248         281,2 255,5 229,8 -205,5 -2,06 0,00 
2 243,9         257,2 240,55 223,9 -190,55 -1,91 0,10 
3 246         202 195,3 188,6 -145,3 -1,45 0,55 
h 188         208,8 194 179,2 -144 -1,44 0,57 
i 173,6         207,9 196,95 186 -146,95 -1,47 0,54 










Lampiran 3. Hasil Pengukuran Elevasi Untuk Area Pematang Tambak 
   
            
STASIUN I 
          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 









BA  BT BB BA  BT BB 
BM 0 143 229,2 219,6 210         3,69 0,715 
alat1                 76,6 4,45 1,48 
A 10         165,1 157,5 149,8 62,2 4,31 1,34 
B 33,2         170,4 161,3 152,2 58,3 4,27 1,30 
C 53,9         160,4 150,1 139,8 69,5 4,38 1,41 
D 151,2         180 165,5 151 54,1 4,23 1,26 
E 171,9         170 135,0 100 84,6 4,53 1,56 
F 8,9         142,6 140,3 137,9 79,4 4,48 1,51 
G 205         153,8 150,7 147,6 68,9 4,38 1,41 
H 235,9         183 161,1 139,2 58,5 4,27 1,30 
1.H 0 142 237,2 208,1 179             
alat2                 66,1 4,93 1,96 
I 330         196 170,6 145,1 37,6 4,65 1,68 
J 273         187 153,5 120 54,6 4,82 1,85 
K 264,4         172,2 141,6 111 66,5 4,94 1,97 
L 247         182 155,6 129,2 52,5 4,80 1,83 
M 249,9         191 181,1 171,2 27,0 4,54 1,57 
N 253,2         150 142,3 134,5 65,9 4,93 1,96 
O 329,4         157,5 156,7 155,8 51,5 4,79 1,82 
P 260,9         152 148,8 145,5 59,4 4,87 1,90 








          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 







meter   
BA  BT BB BA  BT BB 
1.H 0 142 237,2 208,1 179             
A 65,6         196,5 181,7 166,9 26,4 4,54 1,57 
B 147,9         144,4 142,9 141,4 65,2 4,92 1,95 
C 149,9         161,2 137,6 113,9 70,6 4,98 2,01 
1.C 0 143 88 50 12             
alat3                 -93,0 4,05 1,08 
D 341,2         108 83 58 -33,0 4,65 1,68 
E 305,9         78 58,5 39 -8,5 4,89 1,92 
F 308         166,1 159,8 153,4 -109,8 3,88 0,91 
G 120,9         102,1 91 79,9 -41,0 4,57 1,60 
H 80,8         103,8 85,6 67,4 -35,6 4,62 1,65 
I 58,9         142 106 70 -56,0 4,42 1,45 













          
PATOK  SUDUT 
TINGGI 
ALAT 
BACAAN DEPAN BACAAN BELAKANG BEDA 
TINGGI (DH) 
centimeter 
TINGGI (H)        
meter 
H terhadap 
MSL (Z)            
meter 
            
BA  BT BB BA  BT BB 
1.C 0 143 88 50 12             
A 306         155,6 151,2 146,8 -101 3,97 1,00 
B 304,5         78,5 59,3 40 -9 4,89 1,92 
C 268         110 86,3 62,5 -36 4,62 1,65 
D 248         173 139,5 106 -90 4,08 1,11 
E 242,4         126,2 90,1 53,9 -40 4,58 1,61 
F 235         130 99,5 69 -50 4,48 1,51 
G 227         131 107 83 -57 4,41 1,44 
H 187,8         149 134,2 119,4 -84 4,14 1,17 
I 172         134 122,6 111,2 -73 4,25 1,28 





Lampiran 4. Jenis Vegetasi Mangrove Yang Terdapat di Sekitar  
 
             Lokasi Penelitian 
        No Spesies Mangrove  Nama Lokal 
1 Aigieceras .sp 
Teruntu, kacangan, gedangan, klungkum, 
dudun agung, kacang-kacangan 
2 Avicennia alba Api-api, Sia-sia, Unimorf 
3 Avicennia lanata Api-api, Sia-sia 
4 Avicennia marina 
Api-Api, Sia-sia, Sie-sie, Pejapi, Nyapi, Api, 
Sia, Hajusa, Pai 
5 Avicennia officinalis 
Api-Api, Sia-sia Putih, Api-api Kacang, Papi, 
Merahu, Marahuf 
6 Bruguiera cylindrica 
Tongke, Tanjang putih, Tancang sukun, 
Lengadai, Bius 
7 Ceriopas tagal 
Tangngere, Mentigi, Tingi, Lonro, Tengoh 
band gangi, Mange darat, Wanggo, Parum, 
Lindur 
8 Excoecaria agallocah 
Madengan, Buta-buta, Menengan, Kalibuda, 
Kayu batu buta, Betuh, Warejit, Berbutah 
9 Lumnitzera racemosa 
Dulu-dulu’, Runu-runu, Saman sigi, 
Kedukduk, Truntun, Susup, Lasi, Tarumtum 
10 Rhizopora apiculata 
Bangko, Bangko-lakijangka, Slengkreng, 
Tinjang, Bakaulalano, Mangi-mangi, Wako, 
Bako, Parai 
11 Rhizopora mucronata 
Bangko, Bakau, Bako gandul, Bakau genjah, 
Bakau bandul, Bakau hitam, Tanjang lanang, 
Tokke-tokke, Bakao, Bakalaki, Blukap, 
Tonge besar, Luylui, Bakau-bakau, Wako, 
Bako 
12 Rhizopora stylosa 
Bangko, Bakau, Bako kurap, Slindur, Tongke 
besar, Wako, Bako  
13 Sonneratia alba 
Parappa’, Parappe’,  Prapat, Bropka, 
Padada bogem, Pupat, Prepat, Baroppa, 
Pangka, Barapak, Barropa, Susup, Mange-






Lampiran 5. Hasil Analisis Ukuran Partikel Sedimen 
       
STASIUN KONDISI 
TEKSTUR PIPET (%) 
Ukuran 
Butiran (mm) 
PASIR DEBU LIAT KLAS TEKSTUR 









KERING 15 42 43 Liat Berdebu 0,0039 -0,062 
3 




































Lampiran 6. Hasil Pengukuran Pasang Surut Air Laut Perairan Kuri Caddi 
       
Hari/Tanggal Waktu Puncak Lembah 
Tinggi Muka 
Air Laut (Hi) 
Konstanta 
(Ci) 
(Hi X Ci) 
Kamis/10 Oktober 
2013 
00.00 121 103 112 0 0 
01.00 121 119 120 1 120 
02.00 121 119 120 1 120 
03.00 119 105 112 0 0 
04.00 105 95 100 2 200 
05.00 91 65 78 0 0 
06.00 76 64 70 1 70 
07.00 72 68 70 1 70 
08.00 75 69 72 0 0 
09.00 86 74 80 1 80 
10.00 96 78 87 0 0 
11.00 118 88 103 0 0 
12.00 128 92 110 1 110 
13.00 134 102 118 0 0 
14.00 140 100 120 1 120 
15.00 117 83 100 1 100 
16.00 101 73 87 0 0 
17.00 72 68 70 1 70 
18.00 60 56 58 0 0 
19.00 54 50 52 0 0 
20.00 52 48 50 1 50 
21.00 60 58 59 0 0 
22.00 71 69 70 1 70 
23.00 107 73 90 1 90 
Jumat/11 Oktober 
2013 
00.00 114 108 111 0 0 
01.00 130 110 120 2 240 
02.00 141 117 129 0 0 
03.00 135 105 120 1 120 
04.00 126 94 110 1 110 
05.00 112 98 105 0 0 
06.00 102 78 90 2 180 
07.00 92 68 80 1 80 
08.00 87 73 80 1 80 
09.00 82 78 80 2 160 
10.00 93 77 85 0 0 
11.00 104 96 100 2 200 
12.00 121 99 110 1 110 
13.00 135 105 120 1 120 
14.00 124 96 110 2 220 
Jumlah 3658 30 2890 
Mean Sea Level (MSL) 96,33333 
       Pasang Tertinggi : 129 cm 
    Surut Terendah : 52 cm 





Lampiran 7. Hasil Pengukuran Data Kecepatan dan Arah Arus 
     Kegiatan                : Pengambilan data Kecepatan dan Arah Arus 
Hari/Tanggal : Kamis/10 Oktober 2013 
  Kondisi Perairan : Surut menuju Pasang  
  
     
STASIUN Waktu Pengambilan  
Kec. Arus Kec. Arus 
Koreksi menit sudut 
I 12:45 00:36':21" 9 0,139 
II 13:04 0:33:37 19 0,152 
III 13:16 0:25:13 32 0,200 
Kecepatan Arus Rata-Rata 0,163 
     
     Kegiatan                : Pengambilan data Kecepatan dan Arah Arus 
Hari/Tanggal : Jumat/11 Oktober 2013 
  Kondisi Perairan : Pasang menuju Surut 
  
     
STASIUN Waktu Pengambilan  
Kec. Arus Kec. Arus 
Koreksi menit sudut 
I 7:29 01:19':91 202 0,063 
II 7:50 0:59:49 148 0,085 
III 8:10 01:30':74 238 0,056 


























Lampiran 8 : Hasil Pengukuran Salinitas dan Suhu Perairan Kuri Caddi 
    HARI/TANGGAL Pukul Salinitas  Suhu 
Kamis/10 Oktober 2013 
00.00 29 28 
01.00 30 28,5 
02.00 30 29,1 
03.00 30 28,7 
04.00 31 28,6 
05.00 31 28,1 
06.00 31 28,4 
07.00 30 28,4 
08.00 28 29,3 
09.00 28 29,8 
10.00 28 31,7 
11.00 29 32,8 
12.00 28 31,7 
13.00 29 32 
14.00 30 31,5 
15.00 28 31,5 
16.00 28 31 
17.00 28 30,8 
18.00 28 29,9 
19.00 29 30,5 
20.00 30 30,4 
21.00 28 30,5 
22.00 28 30,5 
23.00 28 30,3 
Jumat/11 Oktober 2013 
00.00 28 30,3 
01.00 28 30,3 
02.00 28 30,1 
03.00 28 28,3 
04.00 29 28,9 
05.00 29 28,1 
06.00 29 28,1 
07.00 28 28,8 
08.00 27 29,1 
09.00 27 29,7 
10.00 27 31,2 
11.00 27 32,5 
12.00 28 33,5 
13.00 29 33,9 
14.00 30 33,2 
15.00 30 32,3 
    Salinitas Tertinggi : 31 Suhu Tertinggi : 33,9 





Lampiran 9. Hasil Pengukuran Salinitas dan Suhu Dalam Tambak 
       Kegiatan : Pengambilan data Salinitas dan Suhu 
  Hari/Tanggal : Kamis/ 10 Oktober 2013 
   Waktu : 09:35 WITA 
    
       
Pengulangan 
STASIUN I STASIUN II STASIUN III 
Salinitas Suhu Salinitas Suhu Salinitas Suhu 
I 33 33,9 31 30,63 30 32,4 
II 34 34,2 32 32,3 30 31,8 
III 33 35,2 32 32,9 31 31,8 

































Lampiran 10. Kondisi Stasiun Saat Keadaan Surut  
























































Pengukuran Data Elevasi Tambak 































Pengambilan Data Substrat di Dalam Tambak 
































Pengukuran Data Kecepatan Arus di Perairan Kuri Caddi 














Proses Pengayakan Sedimen di Lab. Geomorfologi Pantai Ilmu Kelautan  
Proses Penimbangan Sedimen di Lab. Geomorfologi Pantai Ilmu Kelautan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
